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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “ Akad Salam terhadap Ketentuan
Harga Pasar Benih Padi di Masa Pandemi ( Studi di Desa
Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir )” Latar
Belakang Penelitian ini adalah tentang ketentuan harga sepihak
yang dilakukan antara pedagang eceran dan pembeli, yang
ditinjau dari hukum islam. Dimana penjual melakukan perubahan
harga terhadap barang yang dijualkan kepada pembeli.
Perubahan harga dilakukan dikarenakan pada masa pandemi saat
ini semua bahan pokok mengalami lonjakan harga dan juga
permintaan terhadap benih padi tersebut mengalami lonjakan dari
petani sedangkan benih tersebut tidak menentu banyak atau
sedikitnya tersedianya benih padi jadi penjual menikan harga
benih padi tersebut. Rumusan Masalah 1)Pelaksanaan akad
sepihak terhadap ketentuan harga pasar benih padi di Desa
Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 2) Tinjauan
hukum ekonomi syariah terhadap pelaksanaan akad sepihak
dalam ketentuan harga pasar benih padi dimasa pandemi?. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dilakukan dengan cara langsung dilokasih penelitian dengan
melihat dan mengamati secara mendalam suatu permasalahan
yang diteliti. Penentuan harga sepihak yang dilakukan oleh
pedagang (pengecer) pada pembeli dalam jual beli benih padi
yang dilakukan di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan llir tersebut dilakukan dengan berbagai sebab,
yaitu di masa pandemi covid-19 seluruh bahan pokok khususnya
sektor pertanian mengalami lonjakan harga dan juga permintaan
yang meningkat dari masyarkat terhadap benih padi tersebut.
Menurut hukum Islam penentuan harga yang dilakukan oleh
penjual (pedagang pengecer) itu boleh dilakukan karena baik
penjual maupun pembeli pedagang pengecer telah mencapai
kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu penjual telah
menyebutkan harga, sifat-sifat, jenis dan banyaknya benih padi
yang diperoleh pembeli pada waktu akad atau perjanjian dibuat.

Kata kunci : Akad, Salam,Penentuan Harga, Hukum
Ekonomi Syariah



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan & Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988, yang secara garis besar
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konsonan

Penulisan
Huruf Nama Huruf Huruf Kecil
Kapital

) Alif Tidak dilambangkan
< Ba B B
< Ta T T
& Tsa TS Ts
z Jim J J
T Ha H h
¢ Kha Kh Kh
3 Dal D D
3 Dzal Dz Dz
J Ra R R
J Zai Z Z
o Sin S S
o Syin Sy Sy
e Sad Sh Sh
o2 Dlod DI DI
h Tho Th Th
b Zho Zh Zh
[ ‘Ain ¢ ¢
& Gain Gh Gh




o Fa F F
) Qaf Q Q
4 Kaf K K
J Lam L L
A Mim M M
3 Nun N N
3 Waw W W
L) Ha H H
3 Hamzah ) )
¢ Ya Y Y
8 Ta (Marbutoh) T T

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa
Indonesia, terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal
rangkap (diftong).

a. Vokal Tunggal dilambangkan dengan harakat.

Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh
| Fathah A )
! Kasrah I )
i Dhammah U &)

b. Vokal Rangkap dilambangkan dengan gabungan antara
harakat dan huruf. Contoh:

Tanda Nama Latin Contoh
o Fathah dan ya Ai i
¥ Fathah dan Au BN

waw




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf
dan simbol (tanda). Contoh:

Tanda Nama Latin | Contoh Ditulis
/% | Fathah dan alif | A/a /& | Mata/Ram
7o atau fathah dan &0 a

alif yang
menggunakan
huruf ya
« | Kasrah danya In Jé Qila
5 | Dhammah dan| U/ &g Yamiitu
waw

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk Ta’ Marbutah dijelaskan sebagai

berikut:

a. Ta’ Marbutah hidup atau yang berharakat fathah, kasroh

dan dlammah, maka transliterasinya adalah ¢.
b. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

maka transliterasinya adalah h.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti
dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

JakY) Ly

Raudlatul athfal

3 33all djaall

al-Madinah al-munawwarah

430 A Al

Al-Madrasah ad-Diniyah




5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau

tasydid

ditransliterasikan

dengan

menggandakan penulisan huruf yang bertanda syaddah tersebut.

Misalnya:
[ Rabbana
J3 Nazzala
g Al-Birr
gl Al-Haijj

6. Kata Sandang al

a. Diikuti oleh Huruf as-Syamsiah, maka ditransliterasikan
dengan bunyinya dengan huruf [1] diganti dengan huruf

yang sama dengan huruf mengikutinya. Contoh:

maka

Sl As-Sayyidu
dad Ar-Rajulu
G5 At-Tawwabu
Gl As-Syams
b. Diikuti oleh Huruf al-Qamariyah,
ditransliterasikan sesuai dengan aturan-aturan bunyinya.
Contoh:
JSad Al-Jalal
) Al-Kitab
ol Al-Badi’u
adll Al-Qamaru

Catatan: Kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang
mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-
Syamsiyah maupun al-Qamariyah.
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7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun hal ini
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.
Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena
dalam tulisannya ia berupa alif.

Contoh:
S8k Ta “khuziina
slagad) Asy-syuhada ‘u
& 5al Umirtu
gl Fa'tibiha

8. Penulisan Kata

Setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Akan tetapi, suatu kata di dalamnya ada harakat atau huruf yang
tidak dibaca (dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu
dirangkaikan dengan kata setelahnya.

Contoh:
Arab Semestinya Cara Transliterasi
S 15350 Wa aufii al-kaila Wa auful-kaila
ol e &5 | Walillahi ‘ald al- | Wa lillahi ‘alannds
nas
LYSTSIY Yadrusu fi al- Yadrusu fil-
Lol madrasah madrasah

9. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang

berlaku dalam Bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital
ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan nama tempat.
Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului kata sandang
al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal
nama, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh:
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Kedudukan Arab Tranliterasi
Awal kalimat Al G ba Man ‘arafa nafsahu
Nama diri O ¥ Yak Ly | Wa maMuhammadun illa
rasil
Nama tempat 535l daall (1 Minal-Madinatil-
Munawwarah
Nama bulan Shaa)) e ) 1la syahri Ramadana
Nama diri didahului | 28L&l Gad Zahaba as-Syafi 7
al
Nama tempat HARWES Raja’a min al-Makkah
didahului al

10. Penulisan Kata Allah
Huruf awal kata Allah menggunakan huruf Kkapital

apabila kata tersebut berdiri

sendiri.

Apabila kata Allah

berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf

kapital.
Contoh:

oy Wallahu
A O Minallahi
4 Fillahi

& Lillahi
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
“MOTTO”

P LaAR Jirll ol 5 5 il s @34 &)
BEA PPV AR R
“ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil

pelajaran.”
(Q.S An-Nahl : 90.)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah Swt telah menjadikan manusia masing-masing saling
membutuhkan satu sama lainnya, supaya mereka tolong-
menolong, tukar-menukar keperluan dalam segala urusan
kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jual beli,
kepentingan sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Dengan
cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur,
pertalian yang satu dengan yang lain pun menjadi teguh.*

Hubungan sesama manusia merupakan manifestasi dari
hubungan dengan pencipta. Jika baik hubungan dengan manusia
lain, maka baik pula hubungan dengan penciptanya. Oleh sebab
itu, Agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya. Hukum
Islam sangat menekankan kemanusiaan.® Hukum Islam
mempunyai kemampuan untuk berevolusi dan berkembang dalam
menghadapi soal-soal dunia islam masa kini. Semangat dan
prinsip umum hukum Islam berlaku di masa lampau, masakini
dan akan tetap berlaku di masyarakat.®

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala
kebutuhkan hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha
memperoleh harta kekayaan itu. Salah satunya dengan bekerja,
sedangkan salah satu ragam dari bekerja adalah berbisnis. Dengan
landasan iman, bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup dalam

! Sulaiman Rasyid, Figh Islam, (Bandung:PT. Sinar Baru
Algensindo, 1994), 278.

2 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Logos
Wacana llmu, 1997), 71.

¥ Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: PT. Dana Bhaki Wakaf, 1995), 27.
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Islam dinilai sebagai Ibadah yang di samping memberikan
perolehan material, juga akan mendatangkan pahala.*

Dari Rifa’ah bin Rafi, bahwasannya Rasulullah SAW di
tanya salah satu seorang sahabat mengenai pekerjaan (Profesi)
apa yang paling baik, Rasulullah ketika itu menjawab: usaha
tangan manusia dan setiap kali jual beli diberkati Allah SWT
menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan
antara sebagian manusia dengan sabagian yang lain. Tidak semua
orang memiliki apa yang di butuhkannya, akan tetapi sebagian
orang memiliki sesuatu yang orang lain tidak memiliki namun
membuthkannya. Sebaliknya, sebagian orang membutuhkan
sesuatu yang orang lain telah memilikinya. Karena itu Allah SWT
mengilhamkan mereka untuk saling tukar menukar barang dan
berbagai hal yang berguna, dengan cara jual beli dan semua jenis
interkasi, sehingga kehidupan pun menjadi tegak dan rodanya
dapat berputar dengan limpahan kabajikan dan produktivitasnya.®

Jual beli sesuatu yang terdapat unsur penipuan adalah di
larang oleh hukum perdata Islam. Dengan demikian, penjual tidak
boleh menjual ikan yang masih ada di dalam air, daging yang
masih ada di dalam perut domba, janin binatang yang masih ada
di dalam perut, air susu yang masih ada di dalam susu binatang,
buah-buahan yang masih kecil (belum matang), barang yang tidak
dapat di lihat atau diterima oleh atau di raba ketika sebenarnya
barang dagang tersebut ada dan bila barang dagang itu tidak ada
maka tidak boleh memperjual belikannya tanpa mengetahui sifat
ataupun jenis dan keberadaannya (kualitasnya).® Setiap transaksi
jual beli yang memberi peluang terjadinya persengketaan, karena

4 Yusanto, M.l dan M.K. Widjayajusuma, Menggagas Bisnis Islam,
Cet | (Jakarta Insani Press, 2002), 9.

® Yusuf Qadharwi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surakarta: Era
Intermedia, 2007), 354.

8 Yusuf Qadharwi, Halal dan Haram dalam Islam, 148.
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barang yang dijual tidak transparan, atau ada unsur penipuan yang
dapat membangkitkan permusuhan antara dua belah pihak yang
bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, dilarang
oleh Nabi Saw. Sebagai antisipasi terhadap munculnya kerusakan
yang lebih besar.’

Dalam bermuamalah (jual beli) kita memahami istilah
tentang harga, ialah dengan mempertimbangkan bahwa suatu
harga memutuskan berperilaku barang dalam pertukaran. Beda
dalam menerapkan harga akan berakibat fatal terhadap produk
akan di jual. Harga juga bagian utama dalam pertukaran yang
menciptakan keuntungan dan angsuran dari tawaran tenaga kerja
dan produk, dengan cara ini harga yang di terapkan oleh
pedagang dapat sebanding dengan nilai yang di ajukan kepada
pembeli.t

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan yang
melimpah terbentang dari sabang sampai merauke, kelimpahan
ini di gambarkan karena secara geografis Indonesia terletak di
wilayah yang memiliki tingkat musim hujan tinggi, hingga tanah
jadi subur dan berbagai macam tanaman dapat tumbuh dan
berkembang, terutama dari daerah-daerah perdesaan, oleh karena
nya Indonesia disebut sebagai negara yang subur, sebagai negara
subur hal ini jelas mempengaruhi cara masyarakat dalam
memperoleh pendapatan. Seperti biasanya bahwa sebagian besar
dari pendapatan yang di buat oleh masyarakat, khususnya di Desa
Pegayut, sebagian besar penduduknya adalah petani, Lagi pula.
kebutuhan akan barang-barang agraria di Indonesia juga sangat di
butuhkan seperti benih padi atau bibit padi yang berkualitas dan
terjamin, akan tetapi Indonesia dan seluruh dunia kenyataannya

" Yusuf Qadharwi, Halal dan Haram dalam Islam, 356.
8 Kurniawan Syaifullah, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta:
Kencana, 2006), 24.



sekarang telah di hantui oleh wabah penyakit yang
membahayakan kesejahteraan manusia dan menyerang sektor
perkonomian masyarakat.

Salah satu sektor yang terdampak virus corona yaitu sektor
pertanian. Sektor pertanian merupakan salah satu andalan
perekonomian tunggal. Peran petani sangat fatal dalam penentu
ketahanan pangan. Bagaimanapun, Indonesia adalah negara yang
matang dengan sebagian besar penduduknya bergantung pada
pekerjaan sebagai petani.

Berbicara tentang pertanian tentu para petani pastinya selalu
membutuhkan jasa orang lain. Tidak ada seorang pun manusia di
muka bumi ini dapat menjalankan dan memenuhi kebutuhan yang
harus mereka penuhi yang semakin banyak, jadi antar manusia
pun saling membutuhkan satu sama lainnya. Bukan hanya
kebutuhan sandang tetapi dalam kehidupan pangan dan
kebutuhkan papan pun mereka saling membutuhkan. Para petani
tersebut tentu membutuhkan bibit padi yang unggul dan bermutu
serta bersertifikat tetapi, bibit yang unggul dan bermutu serta
berkualitas di konfirmasi sangat menarik pada penampilan dan
hasil beras.

Akan tetapi di Desa Pegayut harga benih yang unggul serta
bersertifikat tersebut harga nya tergolong mahal yaitu 50.000 Per
5 kilo dan pembelian bibit tersebut di lakukan secara langsung
tanpa pembayaran uang muka atau tidak boleh mencicil, menurut
para petani di Desa Pegayut pembayaran dan harga dari bibit padi
itu sangat berat sehingga membuat masyarakat khususnya di Desa
Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir merasa
keberatan apalagi dalam konsdisi pandemi sekarang ini. Berbeda
saat sebelum pandemi Covid-19 harga bibit padi tersebut di harga
kan berkisaran 30.000 per 5 kilonya.
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Karena sudah kita ketahui dampak dari pandemi covid-19
masih di rasakan oleh masyarakat pada umumnya seperti, bahan
pokok masyarakat mengalami lonjakan harga, bukan hanya pada
sektor pertanian yang mengalami lonjakan harga tetapi pada
semua sektor kebutuhan masyarakat. Penyebab kenaikan harga
tersebut antara lain permintaan yang meningkat tetapi
ketersediaan barang tersebut langkah itulah mengapa membuat
harga dari suatu produk tersebut mengalami lonjakan harga.

Masyarakat di Desa Pegayut mayoritas beragama islam.
Akan tetapi, dalam melaksanakan transaksi jual beli benih padi
sering terjadi praktek penentuan harga secara sepihak, penentun
harga harga sepihak itu di lakukan oleh pengepul kepada para
pembeli yang pada akhirnya merugikan salah satu pihak yang
bertransaksi. Jual bibit padi dilakukan degan sistem pesanan
(secara lisan) yang di mana barang (bibit padi) itu tidak menentu
adanya barang tersebut sehingga apabila permintaan petani
terhadap bibit padi itu banyak sedangkan supplier barang tersebut
sedikit (langkah) maka penjual (pengepul) akan menaikan harga
barang tersebut secara sendirinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas
maka peneliti sangat tertarik untuk melaksanakan penelitian lebih
lanjut terhadap permasalahan tersebut untuk di jadikan karya tulis
skripsi dengan menetapkan judul yaitu

“AKAD SALAM TERHADAP KETENTUAN HARGA
PASAR BENIH PADI DI MASA PANDEMI DALAM
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI DI
DESA PEGAYUT KECAMATAN PEMULUTAN
KABUPATEN OGAN ILIR)



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera diatas,

maka rumusan masalah yang akan peneliti bahas dalam penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan akad salam terhadap ketentuan
harga pasar benih padi di Desa Pegayut Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap
Pelaksanaan Akad Salam dalam Ketentuan Harga Pasar
Benih Padi di Masa Pandemi ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Akad Sepihak
Terhadap Ketentuan Harga Pasar Benih Padi di Desa
Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

b. Mengetahui Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi
Syariah Terhadap Pelaksanaan Akad Sepihak Dalam
Ketentuan Harga Benih Padi di Masa Pandemi Dalam
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai
bahan rujukan bagi pembaca sebagai wawasan yang baru
terkhusus dalam wawasan akad sepihak terhadap
ketentuan harga pasar benih padi.Diharapkan dapat
berguna bagi peneliti maupun masyarakat tentang
bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap
akad sepihak terhadap ketentuan harga pasar benih padi

di masa pademi.



b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan
tinjauan bagi masyarakat dan para petani-petani dalam
memilih dan menerapkan sistem jual beli dalam
menentukan harga suatu produk di lingkungan desa
Pegayut.

D. Kajian Pustaka

Pertama, Ovy Mintia Loka Wilanda, Nim: 1221030015,
Prodi Muamalah, Fakultas: syariah, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Bandar Lampung). Dalama skripsinya “tinjauan
hukum Islam terhadap perubahan harga sepihak dalam jual beli
daging sapi’> Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(FieldResearch).  Penelitian ini  mendeskripsikan tentang
perubahan harga secara sepihak yang dilakukan antara pedagang
eceran dan supplier, yang di tunjau dari hukum islam. Dimana
penyuplai melakukan perubahan harga terhadap barang yang
dikirimkan dari pedagang eceran. Perubahan harga di lakukan di
karenakan daging sapi yang dkirimkan tidak sesuai dengan yang
dipesan, sedangkan harga di tetapkan sebelum daging sapi di
kirim ke supplier oleh karena itu pihak supplier melakukan
perubahan harga sepihak karena merasa di kecewakan.

Kedua, “pembatalan akad istisna pada jual beli pesanan
makanan basah secara online du kabupaten banjar’’ (Di susun
oleh: Terry Vanie Paramita Aisha Putri, Nim: 1601140118,
Muamalah, Fakultas: syariah, Universitas Islam Negeri Antasari).
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian ini
mendeskripsikan tentang jual beli pesanan antara penjual dan
pembeli, dalam kontrak ini penjual menerima pesanan dari
pembeli untuk membuatkan sesuatu dengan spesifikasi yang telah
disepakati kedua belah pihak yang bersepakat atas harga. Sistem
pembayaran yaitu dilakukan di muka, cicilan atau di tangguhkan
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sampai waktu yang telah di tentukan. Pada persoalan ini di
lakukan secara online dengan menggunakan sosial media sebagai
wadah perjanjian. Adapun praktik yang di lakukan secara online
ini mengakibatkan salah satu pihak mengalami kerugian di
karenakan pembatalan akad sepihak selama akad ini berlangsung.

Ketiga, “tinjauan ekonomi Islam terhadap penetapan harga
penjualan batu bata di desa pagi kecamatan kaur selatan
kabupaten kaur’> (Disusun Oleh: Yolandari, Nim: 1516130010,
Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas: Ekonomi dan Bisnis Islam,
Institut agama Islam Negeri Bengkulu). Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (FieldResearch). Penelitian ini
mendeskripsikan tentang bagaimana bisnis batu bata du desa sinar
pagi di tinjau dari ekonomi islam. Hasil penelitian ini
menunjukan dalam cara penetapan harga jual batu bata di desa
sinar pagi kecamatan kaur selatan kabupaten kaur pambuatan batu
bata jual dalam nominal jualan yang lebih kecil hal tersebut
menghadapi kesulitan keuangan. Terlebih lagi, dalam jual batu
bata nilai kurang lebih kecil ini dilakukan, sehingga ada mudahan
masalah keuangan dalam memenuhi kebutuhan keuangan mereka.

Keempat, “penetapan harga jual padi oleh tengkulak
terhadap ekonomi keluarga petani padi di tinjau menurut
ekonomi Islam” (Disusun Oleh: Nur Futri Annisa, Nim:
115252012747, Prodi ekonomi syariah, fakultas: syariah dan
hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Pekanbaru). Penelitian ini merupakan penelitian lapanagan (Field
Research). Penelitian ini mendeskripsikan tentang bagaimana
tetapan harga jual padi dalam kaeuangan keluarga petani padi di
Nagari Aie Tajun dan bagaimana perspektif hukum Islam dalam
pengaturan harga jual padi untuk petani di Nagari Aie Tajun.
Hasil penelitian menunjukan bahwa harga jual beras yang di
tetapkan secara go between termasuk murah. Dengan pendekatan
yang dilakukan secara berselang-seling, hal ini membuat para
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petani padi mengalami rendah tingkat pendapatan keluarga di
Nagari Aie Tajun.

Adapun penelitian keempat ini sama-sama membahas
tentang penetapan harga dan akad sepihak. Tetapi penelitian ini
juga mempunyai perbedaaan yaitu: Pertama, jika penelitian Ovy
Mintia membahas perubahan harga sepihak jual beli daging sapi.
Maka penelitian sekarang membahas akad sepihak terhadap jual
beli benih padi. Kedua, jika penelitian Terry Vanie Paramita
membahas tentang pembatalan akad. Maka penelitian sekarang
membahas tentang akad sepihak atau penentuan harga secara
sepihak. Ketiga, jika penelitian Yolandari membahas tentang
penentuan harga jual batu bata. Maka penelitian sekarang
terhadap benih padi. Keempat, jika penelitian Nur Putri Annisa
dilakukan di Desa Nagari Aie Tajun. Maka penelitian sekarang
dilakukan di Desa Pegayut.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupkan penelitian Normatif
Empiris pengetian metode Normatif : Normatif adalah
penelitian hukum yang meletakkan hukum sebagai sebuah
bangunan sistem norma. Pengertian metode empiris :
empiris adalah penelitian yang mempunyai objek kajian
mengenai perilaku masyarakat, perbedaan : Keduanya
mempunyai perbedaan baik dari segi pendekatan, maupun
metodenya. Penggunaan jenis kualitatif yaitu jenis
penelitian yang langsung terjun kelapangan mengumpulkan
data-data dari lokasih penelitian dengan menggunakan alat
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dan pengumpulan data-data dari berupa observasi
wawancra dan dokumentasi.®
Seperti dikutip dari Hamid Darmadi, bahwa dalam
teori bodgan dan Taylor mengemukakan bahwa metedologi
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskripsif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati.*
2. Sumber Data
Sumber data yang di lakukan dalam penelitian ini
menggunakan sumber data primer dan sekunder:
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang di dapat dari
sumber pertama atau sumber asli.'’ Data yang akan
diperoleh oleh peneliti bersumber dari para petani yang
ada di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan llir.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada pemgumpul data. misalnya
lewat orang lain. Selain itu, peneliti juga akan
menggunakan buku-buku dan penelitian orang lain serta
mencantumkan dokumen yang berkaitan dengan Desa
Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
3. Subjek Penelitian
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
narasumber, atau pihak yang akan di jadikan subjek, dalam

°Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Kombinasi (Mixed
Methods), (Bandung: CV Alfabeta, 2013), 15.

1 Imam Gunawan, Metode penelitian Kualitatif dan Praktik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 80.

11 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan
Ekonomi, (Teori dan Aplikasi), (Bandung: Alfabeta, 2012), 212.
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penelitian ini subjeknya adalah para petani dan penjual
bibit padi (pengepul) yang ada di lokasih penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses memperoleh
informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
penjawab dengan menggunkan alat yang disebut
pedoman wawancara. Pada umumnya sumber informasi
utama (primer) adalah individu yang menjadi informan.
Oleh karena itu, wawancara luar dan dalam adalah
metode informasi mendasar yang memungkinkan peneliti
memperoleh begitu banyak lemgkap, dan informasi dari
atas ke bawah seperti yang benar-benar dapat diharapkan.
Dalam  penelitian ini, peneliti akan langsung
mewawancarai para petani dan penjual bibit padi di desa
pegayut kecamatan pemulutan kabupaten ogan ilir.
b. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  prosedur  pengumpulan
informasi pemeriksaan yang di terapkan oleh peneliti
yang meneliti item-item tersusun seperti buku, majalah,
arsip jurnal.'? Dalam penelitian ini peneliti melakukan
dokumentasi dengan cara wawancara kepada subjek
penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Tekik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini ialah deskriptif Kualitatif yaitu pengujian sistematik
dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya,

2 Burhan Bungin, Metode Riset Penelitian Sosial: Format 2
Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2005),
131
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hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap
keseluruhannya. Dengan menguraikan seluruh
permasalahan yang ada secara tegas dan sejelas-jelasnya
sedangkan analisis data akan diolah dengan cara deduktif,
yaitu menarik kesimpulan umum ke khusus, sehingga
penyajian hasil penelitian ini dapat dipahami dengan
mudah.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini berguna untuk mempermudah
dalam pembahasan dan dalam menyampaikan tujuan,
pembahasan ini akan dibagi bebrapa bab dan dibagi lagi dalam
beberapa sub bab, adapun sitematisnya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini membahas mengenai
tahap awal skripsi meliputi dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
metodelogi yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, lokasi
penelitian, responden teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB Il Landasan Teori, pada bab ini berisi landasan teori
yang memuat tentang teori akad yaitu pengertian akad,
pembentukan akad, rukun dan syarat akad. Teori tentang
ketentuan harga yaitu pengertian dan ketentuan harga menurut
para ahli/Hes. Dan teori tentang hukum ekonomi syariah yaitu
pengertian hukum ekonomi syariah menurut para ahli dan
landasan hukum Hes

BAB Ill Deskripsi Lokasih Penelitian, terdiri atas
penjelasan mengenai Lokasih penelitian adalah gambaran umum,
meliputi sejarah berdirinya desa pegayut, letak geografis, visi dan
misi, jumlah penduduk. struktur pemerintahan.
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BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi
dalam mengurai cara umum secara mendalam, serta sasaran
penelitian berupa objek dan lokasi yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

BAB V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang di
ambil dalam hasil penelitian dan pembahasan serta saran-saran
yang dapat diberikan perbaikan selanjutnya



BAB Il
TINJAUAN UMUM TERHADAP AKAD JUAL BELI
SALAM

A. Tinjauan Umum Hes Terhadap Akad Jual Beli
1. Pengertian Akad

Kata akad berasal dari bahasa Arab al’aqd yang
secara etimologi berarti perikatan, perjanjian dan
pemufakatan (al-itttfaq). Secara terminologi figih, akad
didefinisikan menurut Al- Sanhury ialah perikatan ijab dan
kabul yang di benarkan syara’ yang menetapkan kerelaan
kedua belah pihak. Sedangkan menurut Hasbi Ash
Shiddieqy akad ialah pertalian ijab (pernyataan melakukan
ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai
dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek
prikatan.

Pencatuman kata-kata yang sesuai dengan kehendak
syariat maksudnya bahwa seluruh perikatan yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih tidak di anggap sah apabila tidak
sejalan dengan kehendak orang lain, atau merampok
kekayaan orang lain adapun pencantupan katakata
berpengaruh pada objek perikatan maksudnya adalah
terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang
melakukan ijab) kepada pihak yang lain (yang menyatakan
kabul).** Para ahli hukum Islam (jumhur ulama)
memberikan definisi akad sebagai pertalian antara ijab dan
kabul yang dibenarkan oleh syara yang menimbulkan
akibat hukum terhadap objeknya.'*

BAbdul Rahman Gazali, DKK, Figih Muamalah, (Jakarta :
Kencana, 2010), 50-51.

14Gemala Dewi, DKK, hukum perikatan di indonesia, (Jakarta :
kencana, 2005)

14
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Berdasarkan pernyataan diatas, dapat  penulis
simpulkan bahwa pengertian akad adalah suatu perikatan
antara ijab dan kabul dengan cara yang di benarkan syarak
yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum.

2. Dasar Hukum Akad

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran, dasar
hukum diadakannya suatu akad dijelaskan didalam Q.S Al-
Maidah ayat 1 yang berbunyi:

o L ) i) daigs a0 i 33kadly 13850 1550 G g
5 ke Ny ka4 {255 AT sl sk
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah
agad-aqgad itu Dihalalkan bagimu binatang ternak,
kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu
ketika  kamu  sedang  mengerjakan  haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya” (Q. S Al-
Maidah:1)*

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa
ayat tersebut memberi perintah kepada setiap orang-orang
yang beriman agar memenuhi janji-janji yang telah dibuat
atau diucapkan, baik janji kepada Allah SWT maupun janji
sesama umat manusia.

Dengan demikian, dalam sebuah transaksi pasti ada
syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Al-
Quran, dan apabila ada sebuah syarat yang tidak ada dalam
ketentuan dikitab Allah, maka transksi tersebut batal dan
tidak sah.

5Depertemen Agama RI . 2012. Al-Qur“an dan Terjemahannya.
(Surabaya: Fajar Mulya), 85.
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3. Rukun dan Syarat Akad
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,
Rukun dan syarat terjadinya akad, yaitu:*®
a. Pihak- Pihak yang Berkad (aqid)

Pihak-Pihak yang berakad (aqid) adalah orang
perorangan, kelompok orang, persekutuan, atau bedan
usaha yang memiliki kecakapan dalam melakukan
perbuatan hukum.’

Kecakapan dalam hukum yang dimaksud yakni;
(i) orang yang memiliki kecakapan untuk melakukan
perbuatan hukum dalam hal telah mencapai umur paling
rendah 18 (delapan belas ) tahun atau sudah menikah.
(if) badan usaha yang berbadan hukum atau tidak
berbadan hukum, dapat melakukan perbuatan hukum
dalam hal tidak dinyatakan taflis/pailit berdasarkan
keputusan pengadilan yang memperoleh kekuatan
hukum tetap, (iii) Seorang anak yang belum mencapai 18
tahun dapat mengajukan permohonan pengakuan cakap
hukum kepada pengadilan,(iv) Pengadilan dapat
mengabulkan dan menolak Permohonan pengakuan
cakap  hukum  dalam  melakukan  perbuatan
hukum,(v)orang yang tidak cakap melakukan perbuatan
hukum berhak mendapatkan perwalian, (vi) seoarang
yang sudah 18 tahun atau pernah menikah, namun tidak
cakap melakukan perbuatan hukum, maka pihak
keluarga dapat mengajukan permohonan kepada
pengadilan untuk menetapkan wali bagi yang
bersangkutan, (vii) Suatu badan hukum terbukti tidak

Mahkamah Agung RI, Kompilasi HUKUM EKONOMI
SYARIAH, (Jakarta : 2013 Pasal 22)
17 pasal 23 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
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dapat mampu membayar hutang dan meminta
permohonan penundaan kewajiban pembayaran hutang,
maka pengadilan dapat menetapkan kuratpr atau
pengurus bagi badan hukum tersebut atas permohonan
pihak yang berkepentingan.
. Objek Akad (Ma’qud alaihi)
Objek akad (Ma’qud alaihi) adalah suatu harga,
barang dan jasa yang menjadi objek transaksi yang
dibutuhkan oleh masing-masing pihak. Syarat —syarat
objek akad (Ma 'qud alaihi) adalah sebagai berikut
1. Barang yang dijual halal menurut Syaraq
2. Memiliki manfaat (bukan termasuk barang yang
merusak atau digunakan untuk merusak) Branag
milik sendiri atau atas kuasa yang diberikan
langsung oleh pemilik barang

3. Barang tersebut dapat diserahterimakan (berada
dalam kekuasaannya)

4. Memiliki harga yang jelas.

. Tujuan Pokok Akad (Maudhu’ al-Aqid)

Akad bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidup masyarakat dan sebagai pengembangan usaha
masig-masing pihak yang mengadakan akad. Menurut
ulama figh, tujuam utama suatu akad harus sesuai
dengan kehendak syaraq, sehingga apabila tujuannya
bertentangan dengan kehendak syaragq maka berakibat
pada penyimpangan dari suatu perjanjian yang dibuat.
Tujuan akad harus dibenarkan oleh syarag.

. Kesepakatan (Shighat-al aqd)

Kesepakatan yakni suatu kesepakatan dalam
melakukan perikatan (Shighat-al agd). Shighat al-aqd
ialah ijab Kabul. ljab ialah permulaan penjelasan yang
keluar dari salah seorang yang berakad sebagai
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gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad.
Sedangkan Kabul yakni perkataan yang keluar dari
pihak yang berakad pula yang diucapkan setelah adanya
ijab, berdasarkan pengertian diatas ijab adalah
bertukarnya sesuatu dengan yang lain sehingga penjual
dan pembeli dam membeli sesuatu terkadang tidak
berhadapan tetapi hanya dengan ungkapan yang
menunjukan kesepakatan diantara kedua belah pihak
yang berkad.
4. Berakhirnya Akad
Akad berakhir di sebabkan oleh beberapa hal, di
antaranya sebagai berikut:

a. Berakhirnya masa berlaku akad tersebut, apabila akad
tersebut tidak mempunyai masa tenggang waktu.

b. Di batalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila
akad tersebut sifatnya tidak mengikat.

c. Dalam akad sifatnya mengikat, suatu akad dapat
dianggap berakhir jika Jual beli yang dilakukan fasad,
seperti terdapat unsurunsur tipuan salah satu rukun atau
syaratnya tidak terpenuhi. Berlakunya khiyar syarat, aib,
atau rukyat. Akad tersebut tidak dilakukan oleh salah
satu pihak secara sempurna. Salah satu pihak yang
melakukan akad meninggal dunia.*®

B. Perjanjian
1. Pengertian Perjanjian
Pengertian perjanjian telah diatur dalam Pasal 1313
KUHPerdata, yang menyebutkan bahwa perjanjian atau
persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain

18 Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2012), 71.
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atau lebih. Kata persetujuan tersebut merupakan terjemahan
dari perkataan overeekomst dalam Bahasa Belanda. Kata
overeekomst tersebut lazim diterjemahkan juga dengan
kata perjanjian. Jadi persetujuan dalam Pasal 1313 KUH
Perdata tersebut sama artinya dengan perjanjian. Adapula
yang berpendapat bahwa perjanjian tidak sama dengan
persetujuan.*®

Perjanjian merupakan terjemahan dari
oveereenkomst  sedangkan  perjanjian  merupakan
terjemahan dari toestemming yang ditafsirkan sebagai
wilsovereenstemming (persesuaian kehendak/kata sepakat).
Menurut pendapat yang banyak dianut (communis opinion
cloctortinz)  perjanjian  adalah  perbuatan  hukum
berdasarkan kata sepakat untuk menimbulkan suatu akibat
hukum. Hal itu sependapat pula dengan Sudikno,
"perjanjian merupakan hubungan hukum antara dua pihak
atau lebih berdasar kata sepakat untuk menimbulkan suatu
akibat hukum".

Menurut Subekti, suatu perjanjian merupakan suatu
peristiwa di mana seseorang berjanji kepada orang lain,
atau di mana dua orang saling berjanji untuk melaksanakan
sesuatu hal %°. R. Setiawan, menyebutkan bahwa perjanjian
ialah suatu perbuatan hukum di mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya atau saling mengikatkan dirinya
terhadap satu orang atau lebih®.

19 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia, (
Liberty, Yogyakarta: 1985), 97.

20 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata,( PT. Intermasa, Jakarta:
2001), 36.

21 R. Setiawan, Hukum Perikatan-Perikatan Pada Umumnya, (Bina
Cipta, Bandung : 1987), 49.
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Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, berpendapat bahwa
perjanjian merupakan perbuatan hukum dimana seseorang
atau lebih mengikatkan dirinya terhadap seorang lain atau
lebih?®. Dari pendapatpendapat di atas, maka pada dasamya
perjanjian adalah proses interaksi atau hubungan hukum
dan dua perbuatan hukum yaitu penawaran oleh pihak yang
satu dan penerimaan oleh pihak yang lainnya sehingga
tercapai kesepakatan untuk menentukan isi perjanjian yang
akan mengikat kedua belah pihak. Suatu perjanjian adalah
suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih
(Pasal 1313 KUHPerdata).

Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan
mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap
satu orang lain atau lebih (Pasal 1313 KUHPerdata).
Pengertian perjanjian ini mengandung unsur :

a. Perbuatan Penggunaan kata “Perbuatan” pada
perumusan tentang Perjanjian ini lebih tepat jika diganti
dengan kata perbuatan hukum atau tindakan hukum,
karena perbuatan tersebut membawa akibat hukum bagi
para pihak yang memperjanjikan;

b. Satu orang atau lebih terhadap satu orang lain atau
lebih. Untuk adanya suatu perjanjian, paling sedikit
harus ada dua pihak yang saling berhadap-hadapan dan
saling memberikan pernyataan yang cocok/pas satu
sama lain. Pihak tersebut adalah orang atau badan
hukum;

c. Mengikatkan dirinya, Di dalam perjanjian terdapat
unsur janji yang diberikan oleh pihak yang satu kepada
pihak yang lain. Dalam perjanjian ini orang terikat

22 gri Sofwan Masjchoen, op.cit, .1



21

kepada akibat hukum yang muncul karena kehendaknya
sendiri.

Sebelum suatu perjanjian disusun perlu diperhatikan
identifikasi para pihak, penelitian awal tentang masing-
masing pihak sampai dengan konsekuensi yuridis yang
dapat terjadi pada saat perjanjian tersebut dibuat .
Menurut Mariam Darus Badrulzaman, perjanjian dapat
dibedakan menurut berbagai cara. Pembedaan tersebut
adalah sebagai berikut 2,

1) Perjanjian timbal balik. Perjanjian timbal balik adalah
perjanjian yang menimbulkan kewajiban pokok bagi
kedua belah pihak. Misalnya perjanjian jual beli;

2) Perjanjian cuma-cuma dan perjanjian atas beban.
Perjanjian dengan cumacuma adalah perjanjian yang
memberikan keuntungan bagi salah satu pihak saja.
Misalnya: hibah. Perjanjian atas beban adalah perjanjian
di mana terhadap prestasi dari pihak yang satu selalu
terdapat kontrak prestasi dari pihak lain, dan antara
kedua prestasi itu ada hubungannya menurut hukum;

3) Perjanjian khusus (benoend) dan perjanjian umum
(onbenoend). Perjanjian khusus adalah perjanjian yang
mempunyai nama sendiri. Maksudnya ialah bahwa
perjanjian perjanjian tersebut diatur dan diberi nama
oleh pembentuk undang-undang, berdasarkan tipe yang
paling banyak terjadi sehari-hari. Perjanjian khusus
terdapat dalam Bab V sampai dengan XVIII
KUHPerdata. Di luar perjanjian khusus tumbuh
perjanjian umum yaitu perjanjian-perjanjian yang tidak

23 galim H.S dkk, , Perancangan Kontrak dan Memorandum of
Understanding (MoU), Sinar Grafika, (Jakarta : 2007), 124.

24 Mariam Darus Badrulzaman, K.U.H. Perdata Buku 111, Hukum
Perikatan Dengan Penjelasan, Alumni,( Bandung : 1996 ), 90-93.
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diatur di dalam KUHPerdata, tetapi terdapat di dalam
masyarakat. Jumlah perjanjian ini tak terbatas. Lahirnya
perjanjian ini di dalam praktek adalah berdasarkan asas
kebebasan mengadakan perjanjian atau partij otonomi
yang berlaku di dalam Hukum Perjanjian. Salah satu
contoh dari perjanjian umum adalah perjanjian sewa
beli;
Perjanjian  kebendaan (zakelijk) dan perjanjian
obligatoir. Perjanjian kebendaan adalah perjanjian
dengan mana seorang menyerahkan haknya atas
sesuatu, kepada pihak lain. Sedangkan perjanjian
obligatoir adalah perjanjian dimana pihak-pihak
mengikatkan diri untuk melakukan penyerahan kepada
pihak lain (perjanjian yang menimbulkan perikatan);

Perjanjian konsensuil dan perjanjian riil. Perjanjian

konsensuil adalah perjanjian di mana di antara kedua:

belah pihak telah tercapai persesuaian kehendak untuk
mengadakan perikatanperikatan;

Perjanjian-Perjanjian yang istimewa sifatnya

a. perjanjian liberatoir: yaitu perjanjian di mana para
pihak membebaskan diri dari kewajiban yang ada,
misalnya pembebasan hutang (kwijtschelding) pasal
1438 KUHPerdata;

b. perjanjian pembuktian (bewijsovereenkomst) yaitu
perjanjian dimana para pihak menentukan
pembuktian apakah yang berlaku di antara mereka;

c. perjanjian untung-untungan: misalnya prjanjian
asuransi, pasal 1774 KUHPerdata ;

d. Perjanjian publik: yaitu perjanjian yang sebagian
atau seluruhnya dikuasai oleh hukum publik, karena
salah satu pihak bertindak sebagai penguasa
(pemerintah), misalnya perjanjian ikatan dinas
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Hukum perjanjian merupakan bagian (sub sistem)
dari hukum privat. Konsep hukum perjanian adalah berada
dalam konsep hukum perdata, sebab hukum perjanjian
merupakan bagian dari hukum perdata (hukum privat).
Hukum perjanjian pada prinsipnya derivatif (turunan) dari
hukum perikatan, walaupun kadang-kadang, kajiannya
dibedakan antara perikatan dan perjanjian, tetapi pada
prinsipnya antara hukum perjanjian dan hukum perikatan
adalah sama. Ditingkat teoritis boleh dikatakan bahwa
hukum perikatan berada pada tataran teoritis yang mungkin
dapat disebut dengan teori kesepakatan sedangkan dalam
tataran normatif terdapat di dalam KUHPerdata. Dalam
KUHPerdata pengaturan mengenai hukum perjanjian dapat
ditemukan dari sebahagian dalam Buku Ill KUHPerdata
tersebut yang secara khusus diatur di dalam mulai dari
Pasal 1313 KUHPerdata sampai dengan Pasal 1351
KUHPerdata dan di bawah sub judul besar Bab Il berjudul
“PerikatanPerikatan yang Dilahirkan Dari Kontrak Atau
Persetujuan”. Dari ketentuannya diketahui bahwa pada
prinsipnya terdapat hukum perjanjian.

Walaupun hukum perjanjian dan hukum perikatan
dikaji secara terpisah. Namun itu tidak berarti konsepnya
harus berbeda, sebagaimana pada umumnya terdapat dalam
karya-karya para ahli hukum, mengkaji kedua aspek ini
berada dalam satu kajian, walaupun sedikit terdapat
perbedaan. Perjanjian dan perikatan merupakan dua hal
yang berbeda meskipun keduanya memiliki ciri yang
hampir sama. Untuk membedakan antara perjanjian dan
perikatan yaitu Pada umumnya perjanjian merupakan
hubungan hukum bersegi dua, artinya akibat hukumnya
dikehendaki oleh kedua belah pihak. Hal ini bermakna
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bahwa hak dan kewajiban dapat dipaksankan. Pihak-pihak
berjumlah lebih dari atau sama dengan dua pihak sehingga
bukan pernyataan sepihak, dan pernyataan itu merupakan
perbuatan hukum, Perikatan bersegi satu, artinya belum
tentu menimbulkan akibat hukum, sebagai contoh,
perikatan alami tidak dapat dituntut di sidang pengadilan
(hutang karena judi) karena pemenuhannya tidak dapat
dipaksakan. Pihaknya hanya berjumlah satu sehingga ia
disebut bersegi satu dan pernyataannya merupakan
pernyataan sepihak serta merupakan perbuatan biasa
(bukan perbuatan hukum).
2. Syarat Sah Nya Perjanjian

Di dalam suatu perjanjian pada umumnya memuat

beberapa unsur yaitu® :

a. Pihak-pihak, paling sedikit ada dua orang. Para pihak
yang bertindak sebagai subyek perjanjian, dapat terdiri
dari orang atau badan hukum. Dalam hal yang menjadi
pihak adalah orang, harus telah dewasa dan cakap
untuk melakukan hubungan hukum. Jika yang
membuat perjanjian adalah suatu badan hukum, maka
badan hukum tersebut harus memenuhi syarat-syarat
badan hukum yang antara lain adanya harta kekayaan
yang terpisah, mempunyai tujuan tertentu, mempunyai
kepentingan sendiri, ada organisasi;

b. Persetujuan antara para pihak, sebelum membuat suatu
perjanjian atau dalam membuat suatu perjanjian, para
pihak memiliki kebebasan untuk mengadakan tawar-
menawar diantara mereka;

%5 Mohd. Syaufii Syamsuddin, Perjanjian-Perjanjian dalam
Hubungan Industrial, (Sarana Bhakti Persada, 2005), 5-6.
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Adanya tujuan yang akan dicapai, baik yang dilakukan
sendiri maupun oleh pihak lain, selaku subyek dalam
perjanjian tersebut. Dalam mencapai tujuannya, para
pihak terikat dengan ketentuan bahwa tujuan tersebut
tidak boleh bertentangan dengan undang-undang,
kesusilaan dan ketertiban umum;
Ada prestasi yang harus dilaksanakan, para pihak
dalam suatu perjanjian mempunyai hak dan kewajiban
tertentu, yang satu dengan yang lainnya saling
berlawanan. Apabila pihak yang satu berkewajiban
untuk memenuhi prestasi, bagi pihak lain hal tersebut
merupakan hak, dan sebaliknya;

Ada bentuk tertentu, suatu perjanjian dapat dibuat

secara lisan maupun tertulis. Dalam hal suatu

perjanjian yang dibuat secara tertulis, dibuat sesuai
dengan ketentuan yang ada;

Syarat-syarat tertentu, dalam suatu perjanjian, isinya

harus ada syaratsyarat tertentu, karena suatu perjanjian

yang sah, mengikat sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya. Agar suatu perjanjian dapat
dikatakan sebagai suatu perjanjian yang sah, perjanjian
tersebut telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Agar
suatu perjanjian dapat menjadi sah dan mengikat para
pihak, perjanjian harus memenuhi syaratsyarat

sebagaimana yang ditetapkan dalam Pasal 1320

KUHPerdata yaitu:

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
mempunyai arti bahwa para pihak yang membuat
perjanjian telah sepakat atau saling menyetujui
kehendak masing-masing, yang dilahirkan oleh
para pihak tanpa adanya paksaan, kekeliruan, dan
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penipuan®®. Kata “sepakat” tidak boleh disebabkan
adanya kekhilafan mengenai hakekat barang yang
menjadi  pokok persetujuan atau kekhilafan
mengenai diri pihak lawannya dalam persetujuan
yang dibuat terutama mengingat dirinya orang
tersebut;  Sepakat  sebenarnya  merupakan
pertemuan antara dua kehendak, di mana kehendak
orang yang satu saling mengisi dengan apa yang
dikehendaki  pihak lain®.  Menurut  Teori
Penawaran dan Penerimaan (offer and acceptance),
bahwa pada prinsipnya suatu kesepakatan
kehendak baru terjadi setelah adanya penawaran
(offer) dari salah satu pihak dan dikuti dengan
penerimaan tawaran (acceptance) oleh pihak lain
dalam kontrak tersebut.

2. Cakap untuk membuat perikatan; Membuat suatu
perjanjian adalah melakukan suatu hubungan
hukum. Yang dapat melakukan suatu hubungan
hukum adalah pendukung hak dan kewajiban, baik
orang atau badan hukum, yang harus memenuhi
syarat-syarat tertentu. Jika yang membuat
perjanjian adalah suatu badan hukum, badan
hukum tersebut harus memenuhi syarat sebagai
badan hukum yang sah. Suatu badan, perkumpulan,
atau badan usaha dapat berstatus sebagai badan

% Ridhuan Syahrani, Seluk-Beluk dan Asas-Asas Hukum Perdata,
Alumni, (Bandung : 1992), 214.

27 ], Satrio, Hukum Perikatan, Perikatan Yang Lahir Dari
Perjanjian, Buku I, (Citra Aditya Bakti, Bandun : 2001), 165.
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hukum bila telah memenuhi beberapa syarat,
yaitu?®

3. Syarat materiil (menurut doktrin)

a. Harta kekayaan yang terpisah, dipisahkan dari
kekayaan anggotanya;
Tujuan tertentu (bisa idiil/komersial);

C. Punya hak/kewajiban sendiri, dapat
menuntut/dituntut;

d. Punya organisasi yang teratur, tercermin dari
Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga.

4. Syarat Formal Syarat-syarat yang harus dipenuhi
sehubungan dengan permohonan untuk
mendapatkan status sebagai badan hukum biasanya
diatur dalam peraturan yang mengatur tentang
badan hukum vyang bersangkutan. Misalnya
pengesahan Perseroan Terbatas (PT) sebagai badan
hukum diatur dalam Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan
pengesahan yayasan sebagai badan hukum diatur
dalam Undang- Undang Nomor 16 Tahun 2001
juncto Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004
tentang Yayasan, dimana agar Perseroan Terbatas
dan Yayasan dapat berstatus sebagai badan hukum
yang sah, akta pendirian Perseroan Terbatas dan
Yayasan yang telah dibuat oleh Notaris harus
mendapat pengesahan dari Menteri. Dengan
terpenuhinya syarat-syarat tersebut di atas, barulah
badan hukum itu dapat disebut sebagai pendukung

28 Handri Raharjo, Hukum Perusahaan, Pustaka Yustisia,
(Yogyakarta : 2009),.25.
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hak dan kewajiban atau sebagai subyek hukum
yang dapat melakukan hubungan hukum?®
Ketentuan Pasal 330 Kitab Undang-undang

Hukum Perdata tersebut memberikan arti yang luas

mengenai kecakapan bertindak dalam hukum, yaitu

bahwa®.

a. Seorang baru dikatakan dewasa jika ia: 1.
telah berumur 21 tahun; atau telah menikah,
ini membawa konsekuensi hukum bahwa
seorang anak yang sudah menikah tetapi
kemudian perkawinannya dibubarkan sebelum
ia genap berusia 21 tahun tetap dianggap telah
dewasa;

b. Anak yang belum dewasa, dalam setiap
tindakannya dalam hukum diwakili oleh: 1.
orang tuanya, dalam hal anak tersebut masih
berada di bawah kekuasaan orang tua (yaitu
ayah dan ibu secara bersama-sama); walinya,
jika anak tersebut sudah tidak lagi berada di
bawah kekuasaan orang tuanya (artinya hanya
ada salah satu dari orang tuanya saja).

5. Mereka yang ditaruh dibawah pengampuan. Orang-
orang yang diletakkan di bawah pengampuan
adalah setiap orang dewasa yang selalu berada
dalam keadaan kurang akal, sakit ingatan atau
boros. Pembentuk undang-undang memandang
bahwa yang bersangkutan tidak mampu menyadari
tanggung jawabnya dan karena itu tidak cakap

29 Mohd. Syaufii Syamsuddin, op.cit,13.
%0 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Perikatan Yang Lahir
Dari Perjanjian,( PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta : 2006,), 130.
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bertindak untuk mengadakan perjanjian. Apabila
seorang Yyang berada di bawah pengampuan
mengadakan perjanjian, yang mewakilinya adalah
orang tuanya atau pengampunya (Pasal
433KUHPerdata). Orang yang dibawah
pengampuan, menurut hukum tidak dapat berbuat
bebas dengan harta kekayaannya. la berada di
bawah pengawasan pengampuan. Kedudukannya,
sama dengan seorang anak yang belum dewasa.
Kalau seorang anak belum dewasa harus diwakili
oleh orang tua atau walinya, maka seorang dewasa
yang telah ditaruh di bawah pengampuan harus
diwakili oleh pengampu atau kuratornya.
Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang
ditetapkan oleh undang-undang, dan pada
umumnya semua orang kepada siapa undang-
undang telah melarang membuat perjanjian-
perjanjian tertentu. Namun berdasarkan fatwa
Mahkamah  Agung, melalui Surat Edaran
Mahkamah Agung No0.3/1963 tanggal 5 September
1963, orang-orang perempuan tidak lagi
digolongkan sebagai yang tidak cakap. Mereka
berwenang melakukan perbuatan hukum tanpa
bantuan atau izin suaminya, kecuali ada hak suami
yang berkaitan dengan perbuatan hukum yang akan
dilakukan seperti menjual rumah yang didapat
setelah perkawinan, dan lainlain. Akibat dari
perjanjian yang dibuat oleh pihak yang tidak cakap
adalah  batal demi hukum (Pasal 1446
KUHPerdata).

Suatu hal tertentu; Sebagai syarat ketiga disebutkan
bahwa suatu perjanjian harus mengenai suatu hal
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tertentu, artinya apa yang diperjanjikan hak-hak
dan kewajiban kedua belah pihak jika timbul suatu
perselisihan. Barang yang dimaksudkan dalam
perjanjian paling sedikit harus ditentukan jenisnya.
Bahwa barang itu sudah ada atau sudah berada di
tangannya siberutang pada waktu perjanjian dibuat,
tidak diharuskan oleh undangundang. Juga
jumlahnya tidak perlu disebutkan, asal saja
kemudian dapat dihitung atau ditetapkan.
Perjanjian harus menentukan jenis objek yang
diperjanjikan. Jika tidak, maka perjanjian itu batal
demi hukum. Pasal 1332 KUHPerdata menentukan
hanya barang-barangyang dapat diperdagangkan
yang dapat menjadi obyek perjanjian, dan
berdasarkan Pasal 1334 KUHPerdata barangbarang
yang baru akan ada di kemudian hari dapat menjadi
obyek perjanjian kecuali jika dilarang oleh undang-
undang secara tegas. d. Suatu sebab atau causa
yang halal; Menurut undang-undang, sebab yang
halal adalah jika tidak dilarang oleh Undang-
undang, Kkesusilaan dan ketertiban  umum,
ketentuan ini disebutkan pada Pasal 1337
KUHPerdata. Suatu perjanjian yang dibuat dengan
sebab atau causa yang tidak halal, misalnya jual
beli ganja, untuk mengacaukan ketertiban umum?®:.
Sahnya causa dari suatu persetujuan ditentukan
pada saat perjanjian dibuat. Perjanjian tanpa causa
yang halal adalah batal demi hukum, kecuali
ditentukan lain oleh undang-undang. Ke empat

31 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti,(
Bandung : 1992), 95.
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unsur tersebut selanjutnya, dalam doktrin ilmu
hukum yang berkembang, digolongkan ke dalam2.

8. Dua unsur pokok yang menyangkut subyek (pihak)
yang mengadakan perjanjian (unsur subyektif),
dan;

9. Dua unsur pokok lainnya yang berhubungan
langsung dengan obyek perjanjian (unsur obyektif).
Unsur subyektif mencakup adanya unsur
kesepakatan secara bebas dari para pihak yang
berjanji, dan kecakapan dari pihak-pihak yang
melaksanakan  perjanjian.  Sedangkan  unsur
obyektif meliputi keberadaan dari pokok persoalan
yang merupakan obyek yang diperjanjikan, dan
causa dari obyek yang berupa prestasi yang
disepakati untuk dilaksanakan tersebut haruslah
sesuatu yang tidak dilarang atau diperkenankan
menurut hukum. Tidak terpenuhinya salah satu
unsur dari keempat unsur tersebut menyebabkan
cacat dalam perjanjian, dan perjanjian tersebut
diancam dengan kebatalan, baik dalam bentuk
dapat dibatalkan (jika terdapat pelanggaran
terhadap unsur subyektif), maupun batal demi
hukum (dalam hal tidak terpenuhinya unsur
obyektif), dengan pengertian bahwa perikatan yang
lahir dari perjanjian tersebut tidak dapat
dipaksakan pelaksanaannya. Perbedaan antara
dapat dibatalkan dengan batal demi hukum dapat
dibatalkan artinya salah satu pihak dapat
memintakan pembatalan itu. Perjanjiannya sendiri
tetap mengikat kedua belah pihak, selama tidak

%2 Kartini Mulyadi dan Gunawan Widjaja, op.cit, 93.
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dibatalkan (oleh hakim) atas permintaan pihak
yang berhak meminta pembatalan tadi (pihak yang
tidak cakap atau pihak yang memberikan
sepakatnya secara tidak bebas). Sedangkan batal
demi hukum artinya adalah dari semula dianggap
tidak pernah ada dilahirkan suatu perjanjian dan
tidak pernah ada suatu perikatan.

C. Salam Dalam Islam
1. Pengertian dan Dasar Hukum Salam

Pada saat transaksi jual beli tidak semua barang yang
diinginkan selalu tersedia baik jenis maupun jumlahnya,
oleh sebab itu tidak menutup kemungkinan bahwa
sewaktu-waktu menjual atau membeli barang yang tidak
hadir barangnya sewaktu akad terjadi. Jual beli yang seperti
ini disebut dengan Salam. Yaitu sesuatu penjual dengan
criteria tertentu (yang masih berada) dalam tanggungan
dengan pembayaran segera.

Jual beli pesanan dalam Figih Islam disebut as-
salam bahasa penduduk hijaz atau as-salaf bahasa
penduduk irak, secara terminology adalah: menjual suatu
barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu
barang yang ciri-cirinya disebutkan dengan jelas dengan
pembayaran modal terlebih dahulu, sedangkan diserahkan
dikemudian hari.

Ulama Syafi’iyah dan Hambali mendefinisikan
dengan Akad yang disepakati dengan menentukan ciri-ciri
tertentu dengan membayar harganya terlebih dahulu,
sedangkan barangnya diserahkan dikemudian dalam suatu
majelis akad, sedangakan Ulama Malikiyah mendefinisikan
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dengan suatu akad jual beli yang modalnya dibayar terlebih
dahulu, sedangkan barangnya diserahkan kemudian.*

Jual beli yang sifatnya disebutkan didalam perjanjian
ialah jual beli Salam (Pesanan). Menurut kebiasaan para
pedagang, salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai
(kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang
atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian yang penyerahannya barang-
barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.>*

Pada umumnya, penjual meminta uang muka terlebih
dahulu sebagai tanda pengikat dan sekaligus sebgai modal.
Jual beli as- salam juga dapat berlaku untuk mengimport
barang-barang dari luar negeri dengan menyebutkan sifat-
sifatnya, kualitas, dan kuantitasnya. Penyerahan uang muka
dan penyerahan barangnya dapat dibicarakan bersama dan
biasanya dibuat dalam suatu perjanjian. Tujuan utama jual
beli as- salam ini adalah saling membantu dan
menguntungkan kedua belah pihak.

2. Dasar Hukum Akad Salam

Salam diperbolehkan Rasulullah Saw dengan
beberapa syarat yang harus dipenuhi. Landasan syariah
transaksi bai’ as- salam terdapat dalam Surat Al Bagarah
ayat 282: _ )

380 LA dal D i #5081 13 oadl il

3Abdul Rahman al- Jazaly, Al-Madzhalib al-Arba’ah (Bayrut: Dar
al-kita al- Ilmiyah), 2006 520.

34Hendi suhendi, figh muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2005),76.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu‘'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.®®

Sedangkan rasulullah saw bersabda: “barang siapa

melakukan salam pada sesuatu, hendaklah ia melakukan
salam dalam takaran tertentu, berat tertentu, dan waktu
tertentu”. (HR. Muslim)®

3. Rukun dan Syarat Jual Beli Salam
a. Rukun Salam

1)
2)
3)
4)
5)

Pembeli (musalam)

Penjual (musalam ’alaih)

Modal atau uang (ra sul mal al-salam)
Barang (musalam fih)

Ucapan ijab gobul (shighat)*’

b. Syarat Salam

1)

2)

3)

Pembayarannya dilakukan dengan kontan, dengan
emas, atau perak, atau logam-logam, agar hal-hal
ribawi tidak diperjualbelikan dengan sejenisnya
secara tunda.

Komoditinya harus dengan sifat-sifat yang jelas.
misalnya dengan menyebut jenis dan ukurannya
agar tidak menjadi konflik antara muslim dengan
saudaranya yang menyebabkan dendam dan
permusuhan di antar keduannya.

Waktu penyerahannya harus ditentukan. misalnya
satu bulan atau lebih akan datang untuk mengambil
barang.

% Depart, al-Qur“an, 2:282.
36]smail, Fikih, 126.
8"Mardani, Hukum Sistem, 183.
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4) Penyerahan uang dilakukan di satu majelis, yaitu
saat awal akad dilaksanakan.

5) Diketahui dan disebutkan sifat-sifat dari barang
tersebut.

6) Barang menjadi hutang atas penjual.

7) Barang diserahkan kemudian, bila barang
diserahkan pada waktu akad, akad salam tidak sah
karena tidaklah dinamakan akad salam bila barang
diserahkan pada waktu akad, demikianlah pendapat
ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah.
Namun, pendapat ulama Syafi“iyah membolehkan
penyerahan barang pada waktu akad.

8) Akad bersifat tetap, tidak ada khiyar syarat bagi
kedua belah pihak atau salah seorang dari
keduannya.

9) Tidak menimbulkan riba fadhal.

Pada jual beli salam, di samping harus memenuhi
syarat-syarat jual beli biasa, seperti para pihak yang
melakukan akad cakap tindak hukum, barang yang
diperjualbelikan merupakan barang yang halal, ada secara
hakiki dan dapat diserahterimakan. Supaya akad Salam
menjadi sah maka, para ulama harus memenuhi rukun dan
syarat-syarat yang sudah disepakati.®® Pelaksanaan jual beli
dengan sistem pesanan atau inden memuat rukun sebagai
berikut:

a. Muslam adalah pemesan.
b. Muslam llaih yaitu orang yang dipesankan

%8Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya
pada Sektor Keuangan Syariah (Jakarta:m Rajawali Pers, 2016), 95.
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C. Ra’sul Mal yaitu uang atau modal dan muslam Fih
yang harus dibayar dimuka oleh pihak muslim. Uang
pembayaran (pokok) tunai.

d. Shighat berarti ijab dan gabul dari si pemesan dan
orang yang menerima pesanan dengan lafal yang
menunjukan salam.

e. Muslam Fih berarti Barang yang dipesan.®

4. Berakhirnya Akad Salam
Pada dasarnya pembatalan salam boleh dilakukan,
selama tidak merugikan kedua belah pihak. Berikut ini hal-
hal yang bisa membatalkan akad salam:

a. Harga barang pesanan harus sesuai dengan
kesepakatan akad awal. Tidak boleh berubah selama
jangka waktu akad.

b. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya
secara umum meliputi: jenis, kualitas, kuantitas dan
lainnya. Dan barang pesanan harus sesuai dengan
karakteristik yang telah disepakati antara penjual dan
pembeli. Jika barang pesanan saat dikirim salah atau
cacat maka penjual harus bertanggung jawab atas
kelalaiannya.

c. Pembayaran harus dilakukan penuh saat dimuka awal
transaksi pesanan. . Jika penjual menyerahkan dengan
kualitas bagus dan tinggi penjual tidak boleh meminta
tambahan harga, sedangkan jika penjual menyerahkan
barang dengan kualitas lebih rendah maka penjual
tidak boleh memberikan diskon harus sesuali
kesepakatan awal.

¥bnu Mas“ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi"i (Edisi
Lengkap) Buku 2: Muamalah, Munakahat, Jinayat (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2007), 64.
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d. Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada
waktu penyerahan barang atau kualitasnya rendah dan
pembeli tidak menerimanya maka ia memiliki tiga
pilihan vyaitu: pertama pembatalan transaksi dan
meminta kembali uangnnya. kedua menunggu sampai
barang tersedia dan ketiga pembatalan transaksi.*°

e. Barang yang dipesan tidak ada pada waktu yang
ditentukan dan tidak menerima tepat waktu. Barang
yang dikirim cacat atau tidak sesuai dengan yang
disepakati dalam akad. Barang yang dikirim
kualitasnya lebih rendah, dan pembeli memilih untuk
menolak atau membatalkan akad.*!

f.  Mengalihkan salam sebelum menerima di sini tidak
boleh menjual barang yang dibeli dengan cara pesanan
kepada pemiliknya yang menanggung barang itu untuk
orang lain dan tidak boleh digantikan karena belum
diserahterimakan barang tersebut kepada pembeli.

g. Pengguguran modal salam dijelaskan bahwa pembeli
tidak boleh menggugurkan modal salam itu sendiri
karena merupakan kewajiban atau tanggungan pembeli
tanpa kerelaannya

h. Jual beli salam dikatakan batal jika ada permintaan
untuk membatalkannya kembali karena pengguguran
mengandung pemberian hak ke pemilik secara suka
rela sehingga mengikat guna menghidari ke
mudharatan akibat pemberian.

i. Menyegerakan proses serah terima modal secara nyata
dalam majelis akad sebelum kedua pihak yang

40Mujiatun, Jual Beli dalam Perspektif Islam: Salam dan Istishna
(Medan: Understanding Islamic Finance, 2013), 13.

41 Sri Nurhayati, Akuntansi Syari“ah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), 185.
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melakukan akad berpisah, baik modal itu berbentuk
barang tertentu maupun barang tidak tertentu. Jika
kedua belah pihak yang melakukan akad berpisah
sebelum penerimaan modal, maka akad salam tersebut
menjadi tidak sah atau batal, karena tidak tercapai
tujuan dari akad tersebut yaitu membantu untuk
memberikan modal produksi. Jika modal tersebut
merupakan barang tertentu dan kedua pihak berpisah
sebelum terjadi proses penerimaan barang, maka
makna akad salam itu menjadi rusak.

D. Ketentuan Harga Dalam Islam
1. Pengertian Harga

Harga menurut Ridwan Iskandar Sudayat adalah
tingkat pertukaran barang dengan barang lain. Harga
menurut Murti dan John menyatakan bahwa harga
merupakan satu-satunya komponen yang menghasilkan
pendapatan, sedangkan unsur lainnya adalah marketing mix
menunjukan biayanya. Harga adalah sejumlah uang yang
harus dibayarkan untuk mendapatkan produk tersebut.*?

Agar dapat sukses memasarkan suatu barang atau
jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara
tepat. Harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya dapat diubah
dengan cepat. Berbeda halnya dengan karakteristik produk
atau komitmen terhadap saluran distribusi. Kedua hal
terakhir tidak dapat diubah atau disesuaikan dengan mudah

42Giti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi (Dilengkapi dasar-
dasar ekonomi Islam), Cet. Ke-1, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 62.
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dan cepat karena biasanya menyangkut keputusan jangka
panjang.*?

Harga dalam figih islam dikenal dua istilah berbeda
mengenai harga suatu barang, yaitu as-saman dan as-si'r.
As-saman adalah patokan harga suatu barang. Sedangkan
as-si’r adalah harga yang berlaku secara actual di dalam
pasar. Ulama figh membagi as-si’» menjadi dua macam.
Pertama harga yang berlaku secara alami, tanpa campur
tangan pemerintah. Dalam hal ini, pedagang bebas menjual
barang dengan  harga yang  wajar,  dengan
mempertimbangkan keuntungannya.

Pemerintah, dalam harga yang berlaku secara alami,
tidak bolen campur tangan, karena campur tangan
pemerintah dalam kasus ini dapat membatasi kebebasan
dan merugikan hak para pedagang ataupun produsen.
Kedua, harga suatu komoditas yang ditetapkan pemerintah
setalah mempertimbangkan modal dan keuntungan wajar
bagi pedagang maupun produsen serta melihat keadaan
ekonomi yang rill dan daya beli masyarakat. Pendapatan
harga pemerintah ini disebut dengan at-zas ‘i al-jabbari.*

2. Dasar Hukum

Semua ibadah pada dasarnya akan menjadi haram
jika tidak ada adil yang memerintahkannya, begitupun juga
termasuk dalam bermuamalah atau bertransksi hukumnya
halal kecuali ada dalil yang melarangnya, seperti halnya
dalil  yang berkaitan dengan muamalah berikut
sebagaimana firman Allah Swt dalm surat an-Nisa ayat 29.

“3Fandii Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Penerbit
Andi, 1997), 151

4Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah
Kontemporer), (Jakarta: Gema Insani, 2003), 90.
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Artinya:  Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak benar. Kecuali
dengan jalan perdagangan yang berlaku atas suka
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha
penyayang kepadamu.*®

Ulama figh sepakat menyatakan bahwa ketentuan
harga ini tidak dijumpai di dalam al-Quran. Adapun dalam
hadits Rasulullah Saw, dijumpai beberapa riwayat yang
menurut saya logikanya dapat di induksikan bahwa
penetapan harga itu dibolehkan dalam kondisi tertentu.
Faktor dominan yang menjadi landasan hukum at-zas ’ir al-
jabbart, menurut kesepakatan para ulama figih adalah al-
maslahah (kemaslahatan)

Ulama figh menyatakan bahwa kenaikan harga yang
terjadi di zaman Rasulullah Saw bukanlah karena tindakan
sewenang-wenang dari para pedagang, tetapi karena
memang komoditas yang ada terbatas. Sesuai dengan
hukum ekonomi apabila stok terbatas, maka wajar barang
tersebut naik. Oleh sebab itu, dalam keadaan demikian
Rasulullah Saw tidak mau campur tangan membatasi harga
komoditas tersebut.*®

4 Departemen Agama RI, AL-Hikmah; Alqur’an dan
Terjemahnya, 83.

“46Setiawan Budi Utomo, Figh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah
Kontemporer), 92.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga
a. Kenaikan Harga Sebenarnya
Kenaikan harga yang sebenarnya ini bisa
terjadinya karena bertambahnya persediaan uang,
berkurangnya produktivitas, bertambahnya kemajuan
aktivitas, dan berbagai pertimbangan kebijakan fiskal
dan moneter.
b. Kenaikan Harga Buatan
Kenaikan harga buatan ini bisa terjadi karena para
pengusaha serakah, ada para pengusaha atau pedagang
yang sengaja menimbun. *’ Contoh kenaikan harga
buatan:

1) Najsy, sebuah praktek dagang dimana seorang
pura-pura menawar barang yang didagangkan
dengan maksud hanya untuk menaikkan harga.*®

2) Bay‘ Ba‘dh ‘Ala Ba’dh, gambaran praktek bisnis
ini adalah dengan melakukan lompatan atau
penurunan harga oleh seorang dimana kedua
belah pihak yang terlibat tawar-menawar masih
melakukan dealing, atau baru akan
menyelesaikan penetapan harga.*°

3) Talagqr al-Rukban, praktek ini adalah sebuah
perbuatan seseorang dimana dia mencegat orang-
orang yang membawa barang dari desa dan
membeli barang itu sebelum tiba di pasar.*

“TM. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1997),156.

48 Mustag Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, Cet-1 (Jakarta:
Pustakan Al-Kautsar, 2001), 148.

491bid. 149

S0Asyari, Kamus Istilah Ekonomi Syariah, (Padang: PT. Al-
Ma’arif, 2003),100.
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c. Kenaikan Harga Kebutuhan Pokok

Suatu agama yang mengatur dan mengawasi
makanan kita dengan maksud menjadikan manusia
murni, tidak akan mengabaikan kenaikan harga bahan
pangan, karena ini merupakan kebutuhan pokok orang
bisa, sebab itu hasil dari bumi harus dijual di pasar
sedemikian rupa, sehingga ia dapat dibeli dengan harga
murah.

d. Harga monopoli Monopolisasi

Harga monopoli adalah upaya perusahaan atau
kelompok perusahaan yang relative besar dan memiliki
posisi dominan untuk mengatur atau meningkatkan
kontrol terhadap pasar dengan cara berbagai praktek
anti kompetitif seperti penetapan harga yang mematikan
dan persaingan yang tertutup. Dengan demikian, jenis
pasar yang bersifat monopoli ini hanya terdapat satu
penjual. Sehingga harga pada pasar monopoli ini lebih
tinggi. Sementara itu praktek monopoli adalah
pemusatan kekuatan ekonomi oleh satu atau lebih
pelaku usaha yang mengakibatkan dikuasainya produksi
dan pemasaran atas barang dan jasa tertentu sehingga
menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat dan
dapat merugikan kepentingan umum.>* Harga monopoli
yang dilakukan oleh pelaku usaha dilarang oleh
pemerintah, Pasal 17 UU No. 5 Tahun 1999 yang
berbunyi ayat 1: Pelaku usaha dilarang melakukan
penguasaan atau produksi dan atau jasa yang dapat
mengakibatkan terjadinya praktek monopoli dan jasa

*IMustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha: Teori dan
Praktiknya di Indonesia, Ed.1, Cet.ke-2, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
149
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persaingan usaha tidak sehat”.®> Dan Allah SWT
berfirman dalam QS. Asy Syuara ayat 183 yang
berbunyi:
© e G A VRS Y5 b LHE Ould) ) sl Y
Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia

pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di
muka bumi dengan membuat kerusakan.”> *3

Dalam kitab Fatawa Ibnu Taimiyah juga
memberikan penjelasan yang lebih terperinci tentang
beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan dan
kemudian tingkat harga. Antara lain:

1) Keinginan penduduk (al-raghbah) atas jenis yang
berbeda-beda dan sesekali berubah-ubah. Perubahan
itu sesuai dengan kelimpahruahan atau kelangkaan
barang yang diminta (al-matlib). Sebuah barang
sangat diinginkan jika persediaannya sangat sedikit
ketimbang jika ketersediannya berlimpah.>*

2) Jumlah orang yang meminta (demander atau thullab)
juga mempengaruhi harga. Jika jumlah orang yang
meminta suatu barang akan besar maka harga akan
relative lebih tinggi dibandingkan dengan yang
meminta jumlahnya sedikit.*®

3) Itu juga akan berpengaruh atas menguat atau
melemahnya tingkat kebutuhan atas barang karena
meluasnya jumlah dan ukuran dari kebutuhan,

2Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek
Monopoli dan Persaingan Usaha tidak Sehat.

% Departemen Agama RI, AL-Hikmah; Alqur’an dan
Terjemahnya,374.

%A, A Islahi, Konsep Ekonomi lonu Taimiyah,107.

%M. Nur Rianto Al-Arif dkk, Dasar-dasar Ekonomi Islam, Cet.Ke-
1, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 2010), 183.
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bagaimanapun besar atau kecilnya. Jika kebutuhan
tinggi dan kuat, harga akan naik lebih tinggi
ketimbang jika peningkatan kebutuhan itu kecil atau
lemah.>®

4) Harga juga akan bervariasi menurut kualitas pembeli
barang tersebut. Jika pembeli ini merupakan orang
kaya atau terpercaya (kredibel) dalam membayar
kewajibannya maka kemungkinan ia akan
memperoleh tingkat harga yang lebih rendah
dibandingkan dengan orang yang tidak kredibel
(suka menunda kewajiban dan mengingkarinya).®’

5) Tingkat harga juga dipengaruhi oleh jenis (uang)
pembayaran yang digunakan dalam transaksi. Jika
yang digunakan adalah uang yang diterima luas
maka kemungkinan harga akan lebih rendah jika
dibandingkan dengan menggunakan uang Yyang
kurang diterima luas.>®

. Penyebab Rusaknya Harga

Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis.
Namun demikian, dia tidak boleh melakukan distorsi yang
bisa merusak harga ataupun mendistorsi pesaing yang lain.
Oleh sebab itu Islam melarang praktek-praktek jual beli

yang bisa merusak harga antara lain seperti halnya:
a. Penipuan misalnya kolusi produsen dan
distributor dalam menetapkan harga (Conpiratorial
price fixing), ketidaktahuan konsumen, penyalah gunaan

A, A Islahi, Konsep Ekonomi lbnu Taimiyah, 107.
57 |bid. 107
5% M. Nur Rianto Al-Arif dkk, Dasar-dasar Ekonomi Islam, 183.
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kuasa dan manipulasi emosi atau menggunakan kondisi
psikologi orang yang sedang berkabung.

b. Gharar, jual beli yang tidak memenuhi perjanjian dan
tidak dapat dipercaya, dalam keadaan bahaya, tidak
diketahui harganya, barangnya, keselamatannya-kondisi
barang-waktu diperolehnya.

C. Ghaban fa-hisy adalah menjual diatas harga pasar.
Ghabn adalah selisih antara harga yang disepakati
penjual dan pembeli dengan harga yang disepakati
penjual dan pembeli dengan harga pasar akibat
ketidaktahuan pembeli akan harga. Sedangkan tadlis
adalah penipuan pada pihak penjual dan pembeli dengan
menyembunyikan cacat saat bertransaksi.*®

E. Hukum Ekonomi Syariah

1. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah
Secara bahasa Arab, ekonomi dinamakan al-
muamalah al madiyah vyaitu aturan aturan tentang
pergaulan dan perhubungan manusia mengenai kebutuhan
hidupnya dan disebut juga al-igtishad yaitu pengaturan
soal-soal penghidupan manusia dengan sehemat-hematnya
dan secermat-cermatnya. Secara istilah, pengertian
ekonomi Islam dikemukakan dengan redaksi yang beragam

dikalangan para pakar ekonomi Islam.®
Secara epistemologi, ekonomi berasal dari bahasa
Greek atau yunani “oikonomia” yang terdiri dari dua kata
yaitu oikos yang berarti rumah tangga dan nomos yang
berarti aturan. Jadi ilmu ekonomi adalah ilmu yang

*Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan dalam Ekonomi
Islam, (Yogyakarta: BPEF Yogyakarta, 2004), 325.

)dri, Hadis Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi,
(Jakarta:Kencana,2015), 02.
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mengatur rumah tangga, yang dalam bahasa inggris disebut
“economies”. Dalam perkembangan lebih lanjut, kata
rumah tangga diperluas lagi menjadi 3 subsistem yaitu
memperbanyak kekayaan, memelihara keberadaannya yang
disebut  dengan  subsistem  produksi, tata cara
mengonsumsikannya disebut subsistem konsumsi produksi,
dan yang berhubungan dengan tata cara pendistribusiannya
yang tercakup dalam subsistem distribusi. Sedangkan
secara terminologi pengertian ekonomi telah banyak
diberikan atau dijelaskan oleh para pakar ekonomi. Disini
dikemukakan pengertian ekonomis Islam yaitu yang ditulis
Yusuf Halim Al-Alim yang mengemukakan bahwa ilmu
ekonomi Islam adalah ilmu tentang hukum hukum syariat
aplikatif yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci terkait
dengan mencari, membelanjakan, dan tata cara
membelanjakan harta. Fokus kajian ekonomi Islam adalah
memperlajari perilaku maumalah masyarakat Islam yang
sesuai dengan Nash AlQur’an, Al-Hadis, Qiyas dan Ijma’
dalam kebutuhan hidup manusia dalam mencari ridha Allah
swit.

Menurut M. Umer Chapra mengemukakan bahwa
ekonomi syariah didefinisikan sebagai sebuah pengetahuan
yang membantu upaya realisasi kebahagiaan manusia
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas
dan berada dalam koridor yang mengacu pada pengajaran
Islam tanpa memnerikan kebebasan individu (leissez faire)
atau  tanpa  perilaku makro  ekonomi  yang
berkesinambungan  dan  tanpa  ketidakseimbangan
lingkungan.®*

61 Umer Chapra, Islam dan tantangan Ekonomi Syariah. (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), 10.
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Menurut Abdul Manan mengemukakan bahwa ilmu
ekonomi syariah adalah ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-maslah ekonomi masyarakat yang
dilihat oleh nilai-nilai Islam. Dalam menjelaskan definisi
diatas, abdul manan juga menjelaskan bahwa ilmu ekonomi
syariah tidak hanya mempelajari individu sosial melainkan
juga manusia dengan bakat religius manusia itu sendiri, hal
ini disebabkan karena banyaknya kebutuhan dan kurangnya
sarana, maka timbullah masalah ekonomi, baik ekonomi
modern maupun ekonomi islam. Perbedaannya pada
pilihan, pada ekonomi Islam pilihan kendalikan oleh nilai-
nilai dasar Islam sedangkan dalam ekonomi modern sangat
dikuasai oleh kepentingan diri sendiri atau individu.®?

Menurut  Yusuf Qardharwi, ekonomi syariah
merupakan ekonomi yang berdasarkan pada ketuhanan.
Esensi sistem ekonomi ini bertitik tolak dari Allah Azza
Wajalla, tujuan akhirnya kepada Allah Azza Wajalla dan
memanfaatkan sarana yang tidak lepas dari syari’at Allah.®®
Definisi ekonomi syariah para ahli tersebut menekankan
karakter komprehensif tentang subjek dan didasarkan atas
nilai moral ekonomi syariah yang bertujuan mengkaji
kesejahteraan manusia  yang dicapai melalui
pengorganisasian  sumber-sumber alam  berdasarkan
kooperasi dan partisipasi.®*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
ilmu ekonomi syariah adalah ilmu yang mempelajari

82Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif
Kewenangan Peradilan Agama. (Jakarta:Kencana,2016), 26-29.

8Yusuf al- Qaradhwi, Norma dan Etika Ekonomi Syariah,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 31.

%Yoyok Prasetyo, Ekonomi Islam.(Bandung:Aria Mandiri
Group,2018), 03.
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aktivitas atau perilaku manusia secara aktual, dan
empirikal, baik dalam produksi, distrubusi, maupun
konsumsi berdasarkan syariat islam yang bersumber
kepada Al Qur’an dan Ass-Stnnah serta jma’ para ulama
dengan tujuan untuk mencapai kebahagian dunia dan
akhirat. Ekonomi syariah bukan sekedar etika dan nilai
yang bersifat normatif, tetapi juga bersifat positif sebab ia
mengkaji aktivitas aktual manusia. Problem-problem
ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam. Dalam
ekonimi syariah, baik konsumen maupun prudusen
bukanlah raja. Perilaku keduanya harus dituntun oleh
kesejahteraan umum, individual, dan sosial sebagaimana
yang telah ditetapkan oleh syariat Islam.
. Sumber Hukum Ekonomi Syariah
Adapun beberapa sumber-sumber hukum ekonomi
syariah sebagai berikut:
a. Al-Qur’anul Karim
Al-Qur’an adalah sumber utama, asli, abadi, dan
pokok dalam hukum ekonomi syariah yang Allah SWT
turunkan kepada Rasul Saw guna meperbaiki,
meluruskan dan mebimbing umat manusia kepada jalan
yang benar. Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-
ayat yang melandasi hukum ekonomi syariah, salah
satunya dalam Surat An-Nahl ayat 90 vyang
mengemukakan tentang peningkatkan kesejahteraan
umat Islam dalam segala bidang termasuk ekonomi.
Firman Allah yang berbunyi:

3 A 3 3 ity Sl Al &y

53 Akl sy gy gialy plaaiive

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
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kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.®®

b. Hadis dan sunnah

Setelah Al-qur’an, sumber hukum ekonomi adalah hadis
dan Sunnah. Yang mana para pelaku ekonomi akan
mengikuti sumber hukum ini apabila di dalam al-qur’an
tidak terperinci secara lengkap tentang hukum ekonomi
tersebut.

C. ijma’
yma’ adalah sumber hukum yang ketiga, yang mana
merupakan konsensus baik dari masyarakat maupun
cara cendikiawan agama yang tidak terlepas dari al-
qur’an dan hadis.

d. ijtthad dan Qiyas
ljtihad adalah usaha setiap meneruskan usaha untuk
menumukan sedikit banyaknya kemungkinan suatu
persoalan syariat. Sedangkan Qiyas adalah pendapat
yang merupakan alat pokok ijtihad yang dihasilkan
melalui penalaran analogi.

e. Istihsan, Istislah Dan Istishab
Istthsan, Istislah Dan Istishab adalah bagian dari pada
sumber hukum yang lainnya dan telah diterima oleh
sebahagian kecil dari keempat Mazhab.%

3. Tujuan Hukum Ekonomi Syariah
Islam memiliki seperangkat tujuan dan nilai yang
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Termasuk

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemah, (surah An-Nahl 90)

®Muhammad Abdul Manan, Teori Dan Praktik Ekonomi Islam
(Yogyakarta:Dana Bhakti Prima Yasa,1997), 19.
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didalamya urusan sosial, politik dan ekonomi. Dalam hal

ini tujuan Islam (magasid al syar’i) pada dasarnya ingin

mewujudkan kebaikan hidup di dunia dan akhirat.

Beberapa pemikiran tokoh Islam dapat dijabarkan dalam

uraian sebagai berikut, menurut Dr. Muhammad Rawasi

Qal’aji dalam bukunya yang berjudul Mahabis Fil Iqtishad

Al-lIslamiyah® menyatakan bahwa tujuan ekonomi Islam

pada dasarnya dapat dijabarkan dalam 3 hal yaitu:

a. Mewujudkan Pertumbuhan Ekonomi Dalam Negara
Pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang bersifat
fundamental sebab dengan pertumbuhan ekonomi
negara dapat melakukan pembangunan.dalam ini konsep
pembangunan ekonomi yang ditawarkan oleh Islam
adalah konsep pembangunan yang didasrkan pada
landasan filosofis yang terdiri atas tauhid, rububiyah,
khilafah dan takziyah.

b. Mewujudkan Kesejahteraan Manusia
Terpenuhinya kebutuhan pokok manusia dalam
pandangan Islam sama pentingnya dengan kesejahteraan
manusia sebagai upaya peningkatan spriritual. Oleh
sebab itu, konsep kesejahteraan dalam Islam bukan
hanya berorientasi pada terpenuhinya kebutuhan
material-duniawi melaikan juga berorientasi pada
terpenuhinya kesejahteraan spriritual-ukhrowi.

c. Mewujudkan Sistem Distribusi Kekayaan Yang Adil
Dalam hal ini kehadiran ekonomi syariah betujuan
membangun mekaniskem distribusi kkayaan yang adil
ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Oleh karena itu,
Islam sangat melarang praktek penimbuhan (ikhtiar) dan

7 Muhammad Rawasi qal’aji, Mahabis Fil Igtishad Al-Islamiyah,
(Kairo: Matba’ah al-Istiqgomah, 1939), 207.
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monopoli sumber daya alam di sekelompok masyarakat.

Konsep distribusi kekayaan yang ditawarkan oleh

ekonomi Islam dengan cara menciptakan keseimbangan

ekonomi dalam masyarakat.®®

4. Prinsip Dan Nilai-Nilai Hukum Ekonomi Syariah
a. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah

1) Siap Menerima Resiko
Prinsip-prinsip  ekonomi  syariah yang dapat
dijadikan pedoman oleh setiap Muslim dalam
bekerja untuk menghidupi dirinya dan keluarganya
yaitu menerima resiko yang terkait dengam
pekerjaanya itu. Keuntungan dan manfaat yang
diperoleh juga terkait dengan jenis pekerjaannya.
Karena itu, tidak ada keuntungan/manfaat yang
diperoleh seseorang tanpa resiko. Hal ini merupakan
jiwa dari prinsip dimana ada manfaat, disitu ada
resiko (al kharaj bi al-daman).

2) Tidak Melakukan Penimbunan
Dalam sisten ekonomi syariah, tidak seorang pun
diizinkan untuk menimbun uang. Tidak boleh
menyimpan uang tanpa dipergunakan. Dengan kata
lain, hukum Islam tidak memperoleh uang kontan
(cash) yang nganggur tanpa dimanfaatkan.

3) Tidak Monopoli
Dalam sistem ekonomi syariah tidak diperbolehkan
seseorang baik perorangan maupun lembaga bisnis
untuk melakukan monopoli. Harus ada kondisi

8 Amri Amir, Ekonomi Dan Keuangan Islam, (Jakarta:Pustaka
Muda,2015), 75.
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persaingan dalam ekonomi sebagai jiwa dari
fastabiqiil al-khairat.®

4) Ta’awin (tolong menolong)
Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam lainnya yang
berkaitan dengan nilai-nilai dasar pembangunan
masyarakat adalah mewujudkan kerjasama umat
manusia menuju terciptanya masyarakat sejahtera
lahir batin. Al-qur’an mengajarkan agar manusia
tolong menolong (ta’awin) dalam kebajikan dan
tagwa, jangan tolong menolong dalam dosa dan
pelanggaran. Sebagaimana firman Allah Swt dalam
Surah Al-Maidah (5) ayat 2:

2 W3 a1l S ¥y 40 a1 shad ¥ 3l Gal 130
13:?13:3@3;@3[,2)’1&%3& sl el ol ¥y a8E ¥
Y\gl\gd&mlﬁyﬂa ebﬂ‘ MAS\UG?SJMU\?J.‘.UM?SMF
Jmukvb.a‘gla.a‘gb.uuu\ yY\uiﬁ\y‘gluY‘g‘sm\‘g
liad) Bk a G ) 6837 s 3

Artinya: "Wahai  orang-orang yang  beriman,
janganlah kamu melanggar syi‘arsyi‘'ar Allah, dan
jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya,
dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan
keredhaan dari Tuhannya, dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu.
dan janganlah sekali-kali kebencianmu kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya (kepada mereka).Dan tolongmenolonglah

%Hendri Tanjung, Pilar-Pilar Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata
Pub,2013), 7.
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kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya ”."

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip  kerjasama dalam ekonomi Islam adalah
keniscayaan umat manusia menginginkan ketersalingan
(mutualisme) akan rasa tolong menolong (¢a’awiin)
terutama yang terkait dengan kehidupan ekonomi, tetapi
dengan syarat tidak boleh tolong menolong dengan dosa
dan pelanggaran.

5) Keadilan

Adil dalam pandangan Islam tidak diartikan sama rata,
akan tetapi pengertiannya adalah menempatkan sesuatu
sesuai dengan proporsinya atau hak-haknya. Sikap adil
sangat diperlukan dalam tindakan berekonomi, dengan
sikap adil setiap orang yang terlibat dalam kegiatan
ekonomi akan memberikan dan mendaptkan hak-haknya
dengan benar. Al-Qur’an memerintahkan setiap tindakan
harus didasari dengan sikap adil karena bentuk keadilan
akan mendekatkan diri kepada ketagwaan sebagimana
firman Allah Swt Dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah (5):
ayat 8 yang berbunyi:

=253 3a il 13550 cadlh aladag® Eaghal 483 3 4 3

R A TN TREATER, A A PR L Tt
\j;\@#\@m\‘g%ﬂ\wmbw‘j@e&nhﬁaj

s NeBa \Fo L7 - 3 2% Lme >4 &3 a4 @2 ,usnl ch sk 7 L%
B3 ¥ (paflun 36 (plada (A5G G 3l 1) ASES (e S
| o _s L P S 7 E SN 4 5425 7 . ~%1

BAY) A 385 Ales b WALVl 95 Gap sl

0 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah Al-Maidah : 2)
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Artinya: "Hai orang-orang beriman hendaklah kamu
jadi orang-orang vyang selalu menegakkan
(kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.”
6) Kejujuran (amanah)
Dengan demikian kejujuran (al-amanah) disini ialah
suatu sifat dan sikap yang setia, tulus hati, dan jujur
dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan
kepadanya baik berupa harta benda, rahasia maupun
tugas kewajiban. Pelaksanaan amanat yang baik dan
dapat disebut “al-amin” yang berarti yang dapat
dipercaya, yang jujur yang setia, yang aman.
Kewajiban memiliki sifat kejujuran ini ditegaskan
Allah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa 4/ ayat 58 yang
berbunyi:

il G pasa 13 Tath b el g3 & a8 dw &

e i (8 20 (g akling Ve ) ()% 0l 1 34833
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum diantara manusia supaya
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhmya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya allah maha mendengar
lagi maha melihat”."*

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah Al-Maidah : 8)

"2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemah, (surah An-nisa’ : 58)
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7) Kebenaran (al-shidgah)
Kebenaran (al-sidgah) adalah berlaku benar, baik
dalam perkataan maupun perbuatan. Kewajiban
bersifat dan bersikap benar ini diperintankan dalam
AlQur’an Surah At-Taubah/11: ayat 119 yang
berbunyi :

Lﬁm‘@)yﬁjﬂ\) H}u)u.ﬁml.g_'h
Artinya: "Hai  orang-orang yang beriman,
bertagwalah kepada allah dan hendaklah kamu

bersama orang-orang yang benar”.”®

8) Kebersamaan dan Persamaan (ukhitwwah)
Prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam selanjutnya yang
berkaitan dengan nilainilai dasar pembangunan
masyarakat adalah memupuk rasa persamaan derajat,
persatuan dan kekeluargaan diantara manusia. Al-
Qur'an mengajarkan bahwa allah menciptakan
manusia dan keturunan yang sama Dalam firman

Allah:
&hﬁ\ghwéﬂu\gwbﬁdwéﬁhm ual.ml.g.nl.a
ShA Ae A G AT dle ke &0)° ) 38 ladt

Artinya:”’Hai  manusia, Sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara

8Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Qur’an dan
Terjemah, (surah At-taubah :119)
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kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”.”
9) Kebebasan (freewill)
Secara umum makna kebebasan dalam ekonomi dapat
melahirkan dua pengetian yang luas, yakni kreatif dan
kompetitif. Dengan  kreatifitas seorang  bisa
mengeluarkan ide-ide, bisa mengekplorasi dan
mengekspresikan potensi yang ada dalam diri dan
ekonominya untuk menghasilkan sesuatu. Sedangkan
dengan kemampuan Kkompetisi, seorang boleh
berjuang  mempertahankan, = memperluas  dan
menambah lebih banyak apa yang diinginkannya.
Dalam ekonomi Islam, makna kebebasan adalah
memperjuangkan apa yang menjadi haknya dan
menunaikan apa yang menjadi kewajibannya sesuai
perintah syara’. Sebagaimana konsep kepemilikan,
konsep kebebasan dalam berekonomi manurut Islam,
tidak boleh keluar dari aturan-aturan syari’at. Bahwa
manusia deberi kekuasaan dan keleluasaan oleh Allah
untuk berusaha mencari rezeki Allah pada segala
bidangnya, namun tetap pada koridor usaha yang tidak
melanggar aturannya. Firman Allah Swt dalam surah
Al-Jumu’ah ayat 10-11 yang berbunyi:
Artinya:“Apabila telah ditunaikan shalat, maka
betebaranlah kamu di muka bumi dan carilah
karunia allah dan ingatlah allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.(Q.S 62/10. Dan apabila
mereka melihat perniagaan atau permainan,

mereka melihat kepadanya dan mereka
tinggalkan kamu sedang berdiri 34 (berkhotbah).

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan
Terjemah, (surah Al-Hujurat : 13)
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Katakanlah: "apa yang di sisi allah adalah lebih
baik daripada permainan dan perniagaan”, dan
Allah sebaik-baiknya pemberi rezki (Q.S 62/11).7

Kebebasan ekonomi Islam adalah kebebasan
berakhlaq. Berakhlag dalam berkonsumsi, berproduksi
dan berdistribusi. Dengan kebebasan berkreasi dan
berkompetisi akan melahirkan produktifitas dalam
ekonomi. Dengan dasar ayat di atas juga, Islam
menyarankan manusia untuk produktif. Kegiatan
produksi adalah bagian penting dalam perekonomian.”
a. Prinsip al 7hsan (berbuat kebaikan), pemberian

manfaat kepada orang lain lebih dari pada hak orang
lain.

b. Prinsip al mas aliyah (pertanggung jawaban), yang
meliputi beragam aspek yaitu: pertanggung jawaban
individu dengan individu

C. (mas’uliyah al-afrad), pertanggung jawaban dalam
masyarakat  (mas ‘uliyah  al-mujtama). Manusia
dalam  masyarakat diwajibkan  melaksanakan
kewajibannya demi terciptanya kesejahteraan
anggota masyarakat secara keseluruhan, serta
tanggung jawab pemerintah (mas aliyah al-dailah)
tanggung jawab ini berkaitan dengan baitulmal.

d. Prinsip al kifayah, tujuan pokok prinsip ini menurut
Sjaichul Hadi Purnomo adalah untuk membasmi

> Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah Al-Jumu’ah : 10-11)
6 Amri Amir, Op.Cit. 56.
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kefakiran dan mencukupi kebutuhan primer seluruh

anggota dalam masyarkat.””

2) Nilai-Nilai Hukum Ekonomi Syariah

Untuk menampilkan nilai-nilai  hukum ekonomi
syariah dalam penelitian ini, dilakukan dengan
menggunakan dua cara yaitu:

a. Melalui penelusuran literatur, khususnya yang tedapat
dalam Al-Qur’an dan  sumber-sumber  dalam
bentuk referensi lainnya.

b. Nilai- nilai tersebut akan terungkap melalui penelitian
lapangan, baik melalui  pengaatan  langsung
(observasi) dan wawancara terhadap para ahli atau
informasn penelitian.

Secara observatif, pola penerapan ajaran Islam
tersebut berawal dari pemahaman yang tidak proporsional.
Menurut Almarhum Muhammad Ali mensinyalir bahwa
pemahaman seperti itu tidak sepenuhnya berasal dari ajaran
Islam, tetapi banyak juga telah dipengaruhi pandangan ahli
Islam yang bukan Muslim (orentalis) yang sengaja
memalingkan pemahaman umat Islam, agar semakin jauh
dari keyakinan yang hakiki.”

Nilai-nilai ekonomi Islam yang terpendam dalam Al-
Qur’an terlebih dahulu harus diposisikan sebagai titik
pangkal pengkajian. Selain nilai-nilai ekonomi Islam masih
bersifat abstrak dan universal, juga nilai-nilai ekonomi
Islam tidak bisa dilepaskan dengan nilai-nilai Islam secara
keseluruhan.

7 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam
Hukum Indonesia.(Jakarta:Kencana, 2010), 76-77.

8Muhammad daud ali, Islam di indonesia (Jakarta: PPS Ul, 1997),
33.
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Bedasarkan banyaknya jumlah ayat-ayat Al-Qur’an
dan Sunnah yang berkenaan dengan nilai-nilai Islam secara
normatif dan relavan dengan kegiatan ekonomi (secara
tematis) tidak dikemukakan seluruhnya sehingga hanya
yang paling relavan yang dapat diajukan, yaitu sebagai
berikut:

1. Penegasan secara eksplisit tujuan penciptaan manusia
dan jin ke bumi
Allah befirman dalam Al-Qur’an Surah Az-Zariyat ayat
56 yang menegaskan bahwa:
3R V) Gail s Gl SAIA g

Artinya:”dan aku tidak menciptakan Jiin dan

manusia melainkan untuk menyembah kepadaku.””

Menyimak esensi penciptaan manusia dan Jin
tersebut, para ahli hukum Islam telah memberikan
tafsiran yang berisikan pada makna dan model
penyembahan itu sendiri. Setelah dilakuan identifikasi
esensi dan model-model penyembahan kepada sang
pencipta, maka dalam konteks ajaran Islam seluruhnya
bermuara pada ibadah, baik dalam pengertiannya yang
khusus (shalat, zakat, puasa, dan lain-lain)

2. Legitimasi manusia sebagai khalifah di bumi
Allah memberikan legitimasi kepada manusia sebagai
khalifah, seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah
Al-Bagarah Ayat 30 i
Jrad) 6 AEI G b Jels o) ARl &5 08 By
G OB* Al (il Ay i (AT Ll g g el (2 g
Osalai ¥ L ple

79 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah Az-Zariyyat : 56)
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Artinya: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal
mensucikan  Engkau?"  Tuhan  berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui .2

Al maraght memberikan penjelasan bahwa
sebelumya telah ada makhluk yang diciptakan tuhan di
bumi, kemudian telah memusanakannya karena mereka
saling membunuh fan menumpahkan darah. Kemudian
mereka tidak menegakkan (hak) dan tidak
melaksanakan  perintah  tuhan  dan  berusaha
memakmurkan dunia.®*

3. Penciptaan alam semesta untuk kesejahteraan dan
kemakmuran manusia.
Allah memberikan penegasan dalam firman-Nya dalam
surah Al- Bagarah (1) ayat 29 sebagai berikut:
f-l.ud\uii dwieJMUAJY\uﬁu@ﬂdhdﬁiﬁ
Al g0 (8 gh 5 gt i G id

Artinya:”Dia-lah Allah, yang menjadikan segala

yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak  (menciptakan)  langit, lalu

dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha
mengetahui segala sesuatu.®?

8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah Al-Bagarah: 30)

8lAhmad Mustofa, Terjemah Tafsir al Maraghi, (Semarang: Karya
Tobaputra, 1993), 135.

82Depatemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah
(surah Al-bagarah : 29)
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4. Perintah Allah kepada manusia untuk memperhatikan
nasibnya
Allah memberikan perintah kepada manusia untuk
memperhatikan nasibnya dengan cara berkerja untuk
memenuhi kebutuhan kehidupnya seharisehari dengan
begitu bisa melanjutkan kehidupan sebagaimana
mestinya

5. Menjalankan kegiatan ekonomi berdasarkan syariah
Kegiatan manusia yang dasari dengan syariat agama
Islam, dengan berdasarkan kepada Al-Qur’an dan As-
sunnah. Islam salah satu agama yang sempurna yang
mengatur seluruh sendi kehidupan manusia dan alam
semesta, segala sesuatu kegiatan yang dikaitkan dan
diatur sesuai dengan syariat agama Islam.

6. Pertanggung jawaban manusia atas harta kekayaan
Manusia akan dituntut sebagaimana dia menggunakan
hartanya tersebut, seperti mengeluarkan harta yang dia
miliki  dengan  mengeluarkan  sedekah  sesuai
penghasilannya.®

7. Perintah berakhlak baik dalam kegiatan ekonomi.

Allah memerintahkan manusia untuk berakhlak dalam
bidang ekonomi syariah seperti, tidak melakukan
praktik riba, gharar dan larangan lainnya.
5. Asas-asas Hukum Ekonomi Syariah
Menurut Nana Herdiana Abdurahman, asas-asas
hukum ekonomi syariah yaitu:

a. Kesatuan (Unity).

Kesatuan disini merupakan refleksi dari konsep
tauhid, yang memadukan keseluruhan aspek kehidupan

8Mukhtar Samad, Etika Bisnis Syariah  (Yogyakarta:
Sunrise,2016), 46-47.
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Muslim baik di bidang ekonomi, politik, sosial menjadi
keseluruhan yang homogen, serta mementingkan
konsitensi dan keteraturan yang koprensif.

. Keseimbangan (Equitibrium).

Dalam aktivitas dunia kerja dan bisnis, Islam
mengharuskan untuk berbuat adil, tidak terkecuali pada
pihak yang tidak disukai.

. Kehendak bebas (Free Will).

Kebebasan merupakan bagian zakat, infag dan
sedekah. Penting dalam nilai etika ekonomi Islam, tetapi
kebebasan itu sepanjang tidak merugikan kepentingan
kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar, tidak ada
larangan memperkaya diri, tetapi ketika tujuannya diikat
dengan kewajiban bagi setiap individu terhadap
masyarakat lainya melalui
. Tanggung Jawab (Responsibility).

Kebebasan tanpa batas adalah sesuatu yang
mustahil bagi manusia. Untuk memengaruhi tuntutan
keadilan dan kesatuan, manusia harus
mempertanggung jawabkan tindakannya, secara logis,
prinsip ini berhubungan erat dengan kehendak bebas. la
menetapkan batasan mengenai apa Yyang bebas
dilakukan oleh manusia dengan betanggung jawab
sesuai yang dilakukannya.

. Kebenaran (True).

Dalam konteks bisnis, kebenaran dimaksudkan
sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi
proses akad (transaksi), proses mencari atau
memperoleh komoditas pengembangan ataupun dalam
proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan.
Dengan prinsip kebenaran ini, etika bisnis Islam sangat
menjaga dan berlaku prefentif terhadap kemungkinan
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adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan
transaksi, kerja sama, atau perjanjian dalam bisnis.

f. Keadilan keseimbangan antara berbagai potensi
individu, baik, moral maupun materil, antara
individudan msyrarakat, maupun antar masyrakat satu
dan lainnyayang berlandaskan pada syari’ah Islam.

Asas-asas Hukum Ekonomi Syariah diatas dapat
dipahami secara ringkas menjadi kebebasan dalam
kepemilikan dan usaha bisnis keadilan dalam produksi
dan distribusi komitmen terhadap nilai nilai akhlak
dalam praktik bisnis.®*

6. Karakteristik Hukum Ekonomi Syariah

a. Spirit ketuhanan (robbaniyah)

Sebagaimana diketahui bahwa Islam adalah
sebuah agama yang merujuk semua perkaranya kepada
Allah dengan konsep ketuhanan. Tidak hanya merujuk,
bahkan segala kegiatan tujuannya adalah perkara yang
bersifat ketuhanan, tentunya ini sangat berbeda dengan
sistem-sistem ekonomi konvensional yang tujuannya
hanya memberi kepuasan pada diri tanpa merujuk atau
bertujuan selain dari itu. Maka sebagimana Islam selalu
menanamkan akhlag dan adab dalam segala aspek
kehidupan diterapkan pula dalam hal interaksi
perekonomian. Islam telah mengajarkan bahwa manusia
merupakan pemimpin di muka bumi sebagaimana
firmanya yang berbunyi: i

b Jead ) B AE (o ¥ b el o Asutall & 06 g

G OB* A (uily iy griaad (3 Pl iy ik buak)
GRS Y L ]

8 Mufid, Kaidah . Figh Ekonomi Syariah Teori dan Aplikasi
Praktek, (Makassar: Zahra Litera, 2017), 24-25.
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Artinya:  “'Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi.” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak

kamu ketahui”®®

Kemudian dilanjutkan dengan ayat Al-Hud ayat 61:

S50 4l b 2k G a1 581 438 OB ks AART 334 N
S Gt P4 13055 2 53R 38 85ty i 0 AL
ERCI

[SSFE W)

Artinya:”Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya”.
Artinya: ”Dia telah menciptakan kamu dari bumi
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya.”8®

Jelas penuturan ayat-ayat di atas sudah rujukan serta

tujuan dari sistem ekonomi Islam, yaitu sebuah asas
ketuhanan, sehingga nantinya dapat menciptakan
masyarakat yang tentram serta seimbang perekonomiannya.
1. Keseluruhan (Syamiliah)
Sistem ekonomi Islam tidak lain merupakan sebuah
cakupan dari ketetapan- ketetapan yang berlaku dalam
Islam. Karena Islam merupakan sebuah sistem yang
mengatur segala aspek kehidupan yang masuk di
dalamnya aspek perekonomian.®’

8 Departeman Agama Republik Indonesia Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah Al-Bagarah: 30)

8Departemen Agama Republik Indonesia Al- Qur’an dan
Terjemah, (surah Al-Hud : 61)
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2. Menggunakan Sistem Bagi Hasil

3. Salah satu prinsip ekonomis syariah adalah
pembangian kepemilikan yang mengedepankan
keadilan, artinya keuntungan yang diperoleh dari
aktivitas ekonomi dibagi secara adil.

4. Menggabungkan Antara Nilai Spritual Dan Material
Ekonomi syariah hadir sebagai wujud dalam
membantu perekonomian para nasabah untuk
mendapatkan  keuntungan sesuai ajaran Islam.
Kekayaan yang diperoleh dari kegiatan ekonomi
dapat digunakan untuk zakat, infag dan shadagah
sesuai ajaran Islam.

5. Memberikan Kebebasan Sesuai Ajaran Islam
Ekonomi syariah memberikan kebebasan kepada
pelaku usaha ekonomi untuk bertindak sesuai hak
dan kewajiban mereka dalam  menjalankan
perekonomian dan kegiatan yang dilakukan haruslah
positif ~ sesuai ajaran yang berlaku  dan
mempertanggung  jawabkan apa yang telah
dilakukan.

6. Mengakui Kepemilikan dan Multi Jenis
Bahwa kepemilikan dana dan harta perkonomian
sejatinya hanyalah milik Allah. Sehingga dalam
menjalankan perkonomian sesuai dengan ajaran
Islam.

7. Terikad Akidah, Syariah, dan Moral
Semua kegiatan ekonomi didasrkan pada akidah,
syariah dan moral untuk menyeimbangkan
perekonomian.

8"Muhammad Asyraf Dawabah, Al Igtishad al Islamy Madkholun
wa Manhajun, (Darussalam, Kairo, cet. I, 2010), 52.
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8. Menjaga Keseimbangan Rohani dan Jasmani
Tujuan perekonomian syariah bukan sekedar
keuntungan  fisik, namun diarahkan  untuk
mendapatkan keuntungan dan ketenangan batin di
dalam hidup.

9. Memberikan Ruang Pada Negara dan Pemerintah
Perekonomian syariah memberikan ruang ruang
kepada pemerintahdan negara untuk ikut bercampur
tangan sebagai penegah apabila terjadi suatu
permasalahan.

10. Melarang Praktik Riba
Larangan Riba’ dalam Islam tidak hanya merujuk
pada Al-Qur’an melainkan juga hadis, yaitu”ingatlah
bahwa kamu akan menghadap tuhanmu dan dia

pastikn menghitung amalmu” %

8Muhammad Syafi’i Antonio, Etika dan Teori Hukum Ekonomi
Syari’ah,(Jakarta: Gema Insani,2017), 34-46.
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DESKRIPSI LOKASIH PENELITIAN

A. Profil Desa Pegayut

Sebelum Desa Pegayut terbentuk menjadi Desa, yang mana
pada tahun 1936 daerah ini merupakan hutan lembah yang penuh
dengan semak belukar, pada tahun inilah lembah tersebut dihuni
oleh sekelompok orang yang ingin menyambung hidupnya
dengan cara membersihkan semak belukar guna dengan istilah
merambah hutan dan kemudian setelah lahan tersebut bersih
maka dilakukan kegiatan untuk ditanami padi, orang orang
tersebut adalah pendatang dari daerah Beti Meranjat, cara
kehidupan masyarakat pada waktu itu hanya mendapatkan hasil
tahunan yang diperoleh dari hasil pertanian. Tempat tinggal
orang-orang dimaksud pada saat itu dengan mendirikan rumah
panggung yang sangat sederhana sekali,dengan menggunakan
tiang kayu, yang diperoleh dari hutan yang digarapnya,
sedangkan lantainya terbuat dari bambu yang dianyam, dinding
dan atap rumah terbuat dari Daun Rumbia Nipah yang dibeli dari
Palembang. %

Rumah-rumah dimaksud masing-masing berdiri diatas
lahan pertaniannya sendiri sehingga ia dengan mudah untuk turun
kesawah guna untuk melaksanakan aktifitasnya sehari-hari. Alat
Transportasi masyarakat pada saat itu tak lain hanyalah perahu
yang terbuat dari kayu yang dibuatnya sendiri, perahu tersebut
sering digunakan oleh orang-orang untuk bepergian ke
Palembang guna membeli kebutuhan yang diperlukan, karena
pada waktu itu kendaraan perahu motor belum begitu banyak
dimiliki orang hanya yang ada pada saat itu adalah jenis motor
sungai yang digunakan untuk menggandeng perahu,apabila

8Akh. Samsul Rizal, Hasil Wawancara, Tanggal 10 September
2022
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orangorang yang sudah menjual hasil pertanian dan perkebunan
di Palembang.

Daerah Pegayut pada waktu itu belum banyak dikenal
orang dan belum mempunyai kepastian nama, hanya saja orang-
orang yang melintas diperairan Sungai Ogan yang membawa
hasil  pertanian dan perkebunan dari daerah  Uluan
(Selapan,Sp.Padang, Tanjung Raja,Kayuagung dan Batu raja)
justru mereka inilah dahulunya yang memberikan nama Desa
Pegayut.

B. Struktur Pemerintahan

Struktur pemerintahan yang ada di Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir sama dengan struktur
pemerintah pada desa-desa lainnya yaitu di pimpin oleh seorang
kepala Desa dan di bantu beberapa orang perangkat-perangkatnya
yang terdiri dari: Sekretaris Desa, Kaur Pemerintahan, Keamanan,
Ketertiban. Kaur Ekonomi, pembangunan dan kaur keuangan dan
umum serta Kepala Dusun | dan Kepala Dusun Il. Untuk lebih
jelasnya sruktur pemerintahan Desa Pegayut Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dapat dilihat pada bagan berikut:

Kepala Desa
Akh. Samsul
Rizal
[——
Sekrestaris Desa
Mukhsin
Kepala Urusan .
4 Pemerintahan
Avrdiansyah Kadus | Kadus 11
Darmansyah Mas'ud
Kepala Urusan
- Umum
Degi Agrixanti
Kepala Urusan
bd  Pembangunan

Sumitra

Sumber : Doc. Desa Pegayut
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C. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Pegayut
Berdasarkan dokumentasi yang ada, maka keadaan sarana
dan prasarana Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan llir sebagai Berikut:
1. Sarana Jalan
Desa Pegayut 100% melaui jalan darat. Jalan yang
ada di Desa Pegayut adalah jalan yang sudah dicor
permanen beserta jalan-jalan untuk masuk kelorong-lorong
( jalan biasa) juga sudah cukup baik, ada yang dicor
permanen dan masih ada jalan yang belum di cor
permanen. Jalan cor 10,5 Km. Jalan di cor permanen dalam
kondisi yang baik 9 Km. Dan jalan yg belom di cor atau
masih kondisi rusak 1,5 Km. Sedangkan jalan yang
diperkeras dalam kondisi rusak 23,5 Km.%
2. Sarana Transportasi
Trasportasi merupakan suatu alat yang dapat
digunakan untuk mempermudah dan memperlancar
hubungan masyarakat dalam bepergian. Sedangkan di Desa
Pegayut ini trasportasi yang digunakan adalah trasportasi
darat. Alat trasportasi yang ada digunakan oleh penduduk
Desa Pegayut untuk kepasar, ke kecamatan, bekerja,
maupun ke perkantoran antara lain adalah, Mobil Pribadi,
Angkutan Umum, Sepeda Motor dan sepeda. Untuk lebih
jelasnya kita lihat pada tabel berikut:

%Sumber : Dokumentasi desa Pegayut
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Tabel 3.1
Alat Trasportasi di Desa Pegayut Kecamatan
Pemulutan
No Jenis Alat Transportasi Keterangan
1. Mobil Pribadi 15
2. Angkutan Umum 5
3. Sepeda Motor 150-200
4. Sepeda 10

Sumber : Data 2022
Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa alat
trasportasi masyarakat Desa Pegayut itu beragam, hal ini
dapat dilihat dari masyarakat yang banyak menggunkan
sepada motor. Namun bagi mereka yang tidak memiliki
kendaraan pribadi untuk berpergian, mereka mengambil
alternative seperti menggunakan angkutan umum.
. Sarana Komunikasi
Sarana komunikasi adalah sarana yang dapat
menunjang untuk berkomunikasih dan menambah wawasan
serta ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Sarana yang
digunakan masyarakat Desa Pegayut adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.2
Alat Komunikasi di Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan

No Jenis Alat Komunikasi Keterangan
1. Handphone 270
2. Telephone Rumah 5
3. Televisi 350
4. Radio 110

Sumber : Data 2022
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Dari tabel diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa
penduduk Desa Pegayut ini sudah sangat maju dan
berkembang, kesadaran masyrakat untuk mengetahui
informasi dan mendapatkan ilmu serta tidak Gaptek (Gagap
Teknologi) sehingga dengan mudah dapat mengetahui
informasi melalui teknologi sangat tinggi, hal ini bisa
dilihat dari banyaknya.

Sarana dan Prasarana Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu sektor yang sangat
penting dalam membangun kehidupan suatu Desa, serta di
jadikan andalan utama untuk berfungsi memaksimalkan
dalam upaya meningkatkan kualitas hidup manusia begi
pula dengan Desa Pegayut ini. Pendidikan dapat merubah
pemikiran suatu Desa dari yang tertinggal menjadi
berfikiran Modern. Sarana dan Prasarana Pendidikan yang
ada di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir ini adalah:

a. Taman Kanak-kanak (TK)
Taman Kanak-Kanak yang ada di Desa Pegayut Yaitu
Terdapat 1 unit Taman yaitu Taman Pertiwi, serta
terdapat 2 lokal, jumlah siswa Pertiwi 30 anak, dan
tenaga pengajar ada 3 orang.

b. Sekolah Dasar (SD)
Di Desa Pegayut terdapat 1 buah Sekolah Dasar. Letak
SD Negeri 05 Pemulutan ini berdekatan dengan
Kalangan, ada rumah-rumah tetangga dan ada sungai di
samping sekolah ini. SD Negeri ini dari keseluruhan
mempunyai 6 lokal, jumlah siswanya 250 anak,
mempunyai tenaga pengajar 15 orang.

. Sarana dan Prasarana Ibadah

Untuk menjalankan ibadah dengan baik dan benar
maka Desa Pegayut Ke. Pemulutan Kab. Ogan Ilir ini di
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bangun 1 buah Masjid dan 1 Mushollah. Masjid dan
Mushollah selain digunakan untuk shalat berjamaah juga
sering digunakan untuk kegiatan keagamaan seperti
peringatan hari besar Islam, dan pengajian-pengajian untuk
bapak-bapak dan ibu-ibu juga remaja masjidnya. Selain itu
sering digunakan untuk kegiatan pendidikan dan
musyawarah serta yang lainnya juga.
. Sarana dan Prasarana Kesehatan
Untuk membantu masyarakat dalam bidang
kesehatan di Desa Pegayut ini terdapat 1 buah puskesmas
yaitu puskesmas yang terletak di RT 02 dan 1 buah Praktek
Bidan.
. Sarana dan Prasarana Pemerintahan
Untuk menjalankan kegiatan pemerintahannya, maka
pemerintah Desa Pegayut mempunyai jumlah perangkat
Desa yaitu 8 orang, dan untuk menunjang pemerintahan
Desa Pegayut ini memiliki Kantor Kepala Desa, Radio
Telekomunikasi ada 1 buah, Jumlah mesin ketik adal buah,
Komputer ada 1 buah, mesin print ada 1 buah, jumlah meja
kerja ada 5 buah, meja kursi tamu ada 6 buah, jumlah
lemari ada 4 buah, kursi kerja ada 4 buah, gedung balai ada
1 buah, mesin hitung ada 1 buah.
. Sarana dan Prasarana Olahraga
Sarana dan Prasarana Olah Raga yang terdapat di
Desa Pegayut ini di antaranya: Lapangan Sepak Bola ada 1
buah, Lapanan Bola Volly ada 1 buah, Lapangan Bola
Tangkis 1 buah.®*

1 Sumber : Dokumentasi desa Pegayut
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D. Keadaan Penduduk Masyarakat Desa Pegayut

Bila kita ingin mengetahui keadaan penduduk masyarakat

Desa Pegayut maka terlebih dahulu kita harus mengetahui hal-hal
yang berhubungan dengan kehidupan penduduk Desa tersebut.

1

. Kondisi Masyarakat

Penduduk Desa Pegayut secara keseluruhan 2.740
jiwa (orang) yang terdiri dari kepala keluarga, ibu rumah
tangga dan anak-anak. adapun anak-anak di Desa Pegayut
ada yang sedang sekolah, selesai sekolah, belum sekolah
dan ada yang berhenti dari sekolah atau menikah usia
mudah.®?

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan di suatu daerah menunjukkan
kemajuan suatu daerah itu sendiri. Penduduk Desa Pegayut
dalam pendidikannya banyak yang tidak melanjutkan
pendidikannya ke SMA dan bahkan keperguruan tinggi.
Untuk lebih jelasnya lagi dapat Kita lihat dalam tabel di
bawah ini:

Tabel 3.3
Keadaan Penduduk Desa Pegayut Berdasarkan Tingkat
Pendidikan
NO Tingkat Keterangan
Pendidikan
1. Tamat SD 941
2. Tamat SMP 317
3. Tamat SMA 143
4, Sarjana 39

Sumber : Data 2022

2022

92Akh. Samsul Rizal, Hasil Wawancara, Tanggal 10 september
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Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
pendidikan penduduk Desa Pegayut masih sangat rendah
sekali karena tingkat pendidikan yang paling banyak adalah
tamat SD Sebanyak 941 orang, artinya pendidikan di Desa
ini masih harus ditingkatkan lagi agar penduduk bisa
mengeyam pendidikan yang lebih baik lagi itupun agar
Desa ini semakin maju dan berkembang kalau
pendidikannya sudah maju. Jadi di Desa ini pendidikan
perlu digalakkan lagi. Masih ada sebagian masyarakat yang
belum mengerti betapa pentingnya pendidikan itu bagi
mereka.

. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencarian

Mata pencarian penduduk Desa Pegayut bermacam-
mcam antara lain PNS, Wiraswasta, Petani atau Peternak,
Pengusaha, Pedagang, Buruh dan Pegawai Swasta. Hal ini
di karenakan keadaan geografis yang sangat strategis dan
letak tidak jauh dari Kecamatan Pemulutan dan tidak jauh
dari Provinsi Sumatrera Selatan. Maka mata pencarian
penduduk dalam memenuhi kebutuhan hidupnya menurut
tingkat pendidikan mereka masing-masing. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4
Keadaan Penduduk Desa Pegayut Berdasarkan Mata
Pencarian
No Mata Pencarian Keterangan
1. PNS 10
2. Petani 250-300
3. Pengusaha 100
4. Pedagang 20
5. Peternak 400
6. Buruh 500

Sumber : Data 2022
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Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
banyaknya mata pencarian yang ditekuni oleh masyarakat
Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
Maka penganguran di Desa ini ada hanya saja tidak
banyak. Semua penduduknya kebanyakan telah bekerja dan
tingkat pendapatan penduduk Desa Pegayut ini sudah
tergolong cukup sejahtera karena untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari-hari penduduk Desa Pegayut ini
kebanyakan bermata pencarian petani, peternak, walaupun
masih banyak yang buruh tani tapi itu sudah cukup untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Jadi keadaan ekonomi
penduduk Desa Pegayut ini berada dalam tingkat
menengah atas.

. Keadaan Penduduk Desa Pegayut berdasarkan Suku
Penduduk Desa Pegayut yaitu banyak berasal dari
Trasmigrasi suku Beti atau ataupun campuran dengan
orang Suku china dan Suku jawa. Walaupun banyak
perbedaan atara Suku Beti dan Suku China akan tetapi
bahasa antara kedua Suku ini jarang sekali selisih paham
menurut pengamatan penulis pada tanggal 20 september
2022. Di Desa Pegayut ini adalah Desa Trasmigrasi dari
Beti, China dan Jawa.*®
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia
Jumlah penduduk Desa Pegayut berdasarkan tingkat
usia secara keseluruhan adalah 2.740 (orang) yang
terdiri dari 1.520 laki-laki dan perempuan 1.220, dan
terdiri dari 527 Kepala Keluarga dengan rincian sebagai
berikut:**

9Sumber : Dokumentasi desa Pegayut
9 Mas’ud, Hasil Wawancara, 16 September 2022
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Tabel 3.5
Jumlah Penduduk Desa Pegayut
Berdasarkan Tingkat Usia

No Tingkat Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
Usia
1. 0-5 tahun 113 108 221
2. 6-10 tahun 95 127 222
3. 11-15 tahun 174 117 291
4. 16-20 tahun 96 124 220
5. 21-25 tahun 142 93 235
6. 26-30 tahun 97 104 201
7. 31-35 tahun 135 107 242
8. 36-40 tahun 96 82 178
9. 41-45 tahun 135 68 203
10. 46-50 tahun 90 70 160
11. 51-55 tahun 75 70 145
12. 50-60 tahun 130 60 190
13. >60 tahun 142 90 232
| Jumlah| 1520 | 1220 | 2.740

Sumber : Data 2022
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah
penduduk yang paling banyak di Desa Pegayut ini adalah
umur antara 11-15 tahun, yang berjumlah sekitar 291 jiwa.




BAB IV
TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH
TERHADAP PELAKSANAAN AKAD SALAM

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu sumber data penelitian
berupa data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh
melalui jurnal, buku-buku dan artikel dan dokumen terkait dengan
lokasi penelitian. Sedangkan Data primer pada penelitian ini
diperoleh melalui proses wawancara yaitu dengan cara peneliti
melakukan rangkaian tanya jawab dengan para informan dan
mendapatkan informasi dari para petani yang ada di Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir yang bertumpuh pada
pedoman wawancara yang berkaitan dengan Akad sepihak
terhadap ketentuan harga pasar benih padi pada masa pandemi
covid-19 berlangsung.

Dalam melakukan proses pengamatan mendalam
dilapangan serta proses wawancara, peneliti dibantu oleh
para informan yang terdiri dari 10 informan yaitu terdiri
dari penjual dan pembeli benih padi.

Gambar 4.1
Tahapan Pengerjaan Lapangan

Tahap Pekerjaan Lapangan

Melakukan Mengumpulkan MemasukKi
pengamatan data-data, Lapangan
permasalahan dokumen(File) (Wawancara) dan
terkait penentuan mengenai informasi meng-anilisis data
harga dan akad penjual dan
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Setelah terkumpulnya data-data yang diperoleh dari para
informan lainnya melalui proses wawancara yang dilakukan oleh
peneliti melewati tahapan reduksi data terlebih dahulu, tahap
reduksi  ini  peneliti  melakukan  pemilihan  dengan
menyederhanakan informasi yang telah didapat dengan memilih
pada hal yang pokok saja, selanjutnya data yang telah melalui
tahap reduksi dimasukan kedalam teknik penyajian data dalam
bentuk teks naratif serta didukung dengan data display yang
berupa tabel dan sejenisnya. Tahapan yang terakhir yaitu
kesimpulan, penarikan kesimpulan digunakan sebagai pemecah
pada rumusan masalah yang digunakan sejak awal, kesimpulan
tersebut bersifat deskriptif analisis guna meningkatkan metode
yang digunakan peneliti yaitu pada metode kualitatif.

1. Karakteristik Informan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketentuan
harga jual beli benih padi dan akad sepihak yang terjadi
pada masa pandemi covid-19. Pencarian informasi dari
narasumber dan informan dilakukan dengan cara
mendatangi lokasi penjual dan pembeli benih padi di Desa

Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 10 orang
sebagai pemberi informasi yaitu 1 narasumber dari penjual
benih dan pembeli benih padi yaitu para petani di Pegayut.

Informan penelitian ini mempunyai berbagai karakteristik

yang akan ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis
Kelamin Pembeli

Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin
Laki-Laki 7 70%
Perempuan 3 30%
Jumlah 10 100%

Sumber : Wawancara 2022

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
narasumber yang terpilih sebagai informan tidak terbatas
pada jenis kelamin tertentu. Data yang diperoleh dari
wawancara yang telah dilakukan berdasarkan dengan
pedoman wawancara yang menunjukan bahwa informan
yang berjenis laki-laki sebesar 70% dan informan yang
berjenis perempuan sebesar 30% jadi dapat disimpulkan
bahwa mayoritas pembeli atau petani berjenis laki-laki.

Tabel 4.2
Karakteristik Informan Berdasarkan
Status Perkawinan

Status Frekuensi Persentase
Belum - 0%
Menikah
Menikah 10 100%
Jumlah 10 100%

Sumber : Hasil Wawancara 2022
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat dari 10 jumlah
informan yang di peroleh frekuensi informan berdasarkan
status perkawinannya bermayoritas sudah menikah dengan
persentase 100% karena semua data informan telah
menikah.
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Tabel 4.3
Daftar Nama-Nama Informan
Berdasarkan data diri

Nama Usia Posisi
Bapak Asmawi 58 tahun Penjual
Bapak Junaidi 60 tahun Pembeli
Bapak Endang 45 tahun Pembeli
Ibu Sa’inah 55 tahun Pembeli
Ibu Marlena 48 tahun Pembeli
Bapak Saptudin 60 tahun Pembeli
Bapak Dum 57 tahun Pembeli
Bapak Hamzah 60 tahun Pembeli
Bapak Septian 30 tahun Pembeli
Ibu Jumilahwati 47 tahun Pembeli

Tabel diatas menunjukan daftar nama-nama
informan yang digunakan oleh peneliti sebagai penerima
data dan para informan yang memberi informasi terkait
akad sepihak terhadap ketentuan harga pasar pada masa
pandemi covid-19. Terkait hal ini data yang diperoleh oleh
peneliti setelah memasuki lapangan.

Tabel 4.4
Data Daftar Harga Yang
Dipatok Penjual 2018-2020
Sumber: Wawancara dengan bapak Saptudin

No Tahun Harga

1 2018 Rp. 27..000
2 2019 Rp. 30. 000
3 2020 Rp. 50.000

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan jika
pada tahun 2018 penetapan harga benih senilai Rp. 27.000,
dan pada tahun 2019 penetapan harga benih senilai Rp.
30.000 dan penetapan harga benih pada tahun 2020 dimasa
pandemi senilai Rp. 50.000 rupiah per 5 kg benih yang
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diperjual belikan. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan Bapak Saptudin selaku pembeli, harga
ini melonjak atas dasar sepihak yang dilakukan oleh
penjual.

Dalam hal ini peneliti juga memperoleh hasil berupa
data informan berdasarkan status pendidikan para penjual
eceran benih padi dan para petani padi di Desa Pegayut
Kkecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Tabel. 4.5
Data informan berdasarkan status pendidikan

No Pendidikan Jumlah Jumlah
Petani Penjual
1 SD 9 1
2 SMP 6 1
3 SMA 4 1

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulam
bahwa jumlah petani yang bestatus pendidikan sekolah
dasar berjumlah 9 orang, dan penjual yang berstatus
sekolah dasar berjumlah 1 orang, dan petani yang besrtatus
sekolah menegah pertama berjumlah 6 orang dan petani
yang berstatus pendidikan sekolah atas sejumlah 4
sedangkan, jadi status pendidikan mayoritas petani adalah
SD dan mayaoritas penjual adalah SMA.
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B. Pembahasan
1. Pelaksanaan Akad Sepihak terhadap Ketentuan

Harga Pasar Benih Padi di Desa Pegayut

Hukum Islam mempunyai kemampuan untuk
berinovasi dalam perkembangan nya mengahadapi
pesoalan Islam dunia masa kini, prinsip hukum Islam tetap
berlaku di masa lampau maupun di masa kini. Allah telah
menciptakan manusia dengan berbagai macam karakter
yang ada, dan manusia dituntut untuk berkembang dalam
kehidupan sehari-hari. Terkait kehidupan manusia, Allah
menganjurkan untuk mencari rezeki dengan cara yang halal
dan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Salah
satunya ber-muammalah, dengan adanya hukum yang
berlaku dalam transaksi jual beli manusia dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

Indonesia sendiri tergolong sebagai negara yang
memiliki kekayaan pangan yang melimpah dilihat dari
banyaknya tanaman yang subur, terdapat beberbagai
macam tanaman yang dihasilkan para petani, dalam ini
terkhusus pada petani padi. Di akhir tahun 2019 dunia
digemparkan dengan ada jenis virus baru vyaitu
Coronavirus. Hal ini menjadikan banyak kegiatan yang
terganggu selama pandemi berlangsung. Salah satunya
yaitu pada sektor Pertanian. Sebagai penopang
perekonomian masyrakat Indonesia, kebutuhan pangan
sangat diperlukan mengingat beras yang dikelola menjadi
nasi merupakan makanan pokok masyarakat indonesia.

Sejak pandemi covid-19 berlangsung harga benih
padi di Desa Pegayut melonjak naik sebesar 15% hal ini
menjadikan pertimbangan para penjual eceran dan petani
dalam membeli benih padi, harga tersebut dapat dilihat dari
harga sebelum pandemi dan setelah pandemi berlangsung.
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Terkait berapa lamanya bekecimpung pada jual beli benih
padi di Desa Pegayut.

“Sudah lama kami jadi pengecer benih dari tahun
2006, kami ambil dari tokoh dan kami jual kembali ke
warga setempat.”®®

Bapak Asmawi selaku pejual menjelaskan
tentang benih padi tersebut berasal

“Kami penjual eceran mas. Benih kami beli dari
suplai atau toko di kota palembang khusus penjual
peralatan pertanian”

Bapak Asmawi selaku penjual menjelaskan
tentang sistem jual beli benih padi

“’Sistem nya itu melalui pesananan (secara lisan)
mas dan membayarnya nya itu langsung tidak boleh
mencicil”’Y’

Bapak  Asmawi  selaku  penjual  juga
menambahkan terkait penjualan benih setelah
pandemi covid -19 berlangsung.

“ Selama pandemi harga benih kami mematok harga
sebesar Rp 50.000 Per 5 kg, tapi sebelum pandemi kami
jual sehaga Rp 30.000 per 5 kg karena ketersediaan benih
padi dimasa pandemi itu tidak menentu mas dari tokoh
kadang banyak dan sering sedikit mas sedangkan pembeli
atau petani banyak permintaannya mas jadi kami mematok
harga segitu.”®

Dari hasil wawancara yang diperoleh oleh peneliti
terkait pelaksanaan jual beli benih padi di Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan, terdapat beberapa warga yang

%\Wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
%\Wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
9"Wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
%\Wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
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bergelut sebagai penjual eceran, benih tersebut juga akan di
perjual belikan lagi kepada para petani di Desa setempat
dengan sistem pesanan dan pembayarannya tidak boleh
mencicil atau membayar langsung. Mengingat masyarakat
Desa Pegayut bermayoritas bekerja sebagai petani. Terkait
penetapan harga benih padi di Desa Pegayut Kecamatan
Pemulutan. Sebelum pandemi harga benih dijual senilai
Rp. 30.000 per 5 kg namun sejak berlangsung nya pandemi
covid-19 hingga sekarang penjual mematok harga senilai
Rp. 50.000 per 5 kg nya. Terkait hal ini dijelaskan oleh
para petani di Desa Pegayut selaku konsumen

Bapak Junaidi selaku konsumen menjelaskan tentang
lamanya bekerja sebagai petani di Desa Pegayut.

“Ya sudah lama, sejak kami kecil dulu sudah bertani
adalah pekerjaan turun menurun disini.”®

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak
Saptudin

“Sudah lama sekali, sekitar 25 tahunan.
Sama hal nya yang disampikan Bapak Septian

“’Kalau saya sebenarnya hanya membantu orang tua
saya aja mas dalam mengurus lahan sawah, soalnya saya
punya pekerjaan yg lain mas jadi bisa dikatakan saya baru
berkecimpung di masalah pertanian ini, tapi didaerah ini
kebanyakan mereka sudah lama sebagai petani mas sdh
turun -temurun dari orang tua mereka’’*%*

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sebagian besar masyarakat Desa Pegayut masyoritas
pekerjaan ialah bertani, hal ini dapat dibuktikan oleh

5100

%\Wawancara dengan bapak Junaidi pada tanggal 10 oktober 2022
100wawancara dengan bapak Saptudin pada tanggal 8oktober 2022
10wawancara dengan bapak Seftian pada tanggal 14 oktober 2022
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kualitas tanah yang ada di sekitar Desa setempat. Dari hasil
pengamatan Yyang dilakukan oleh peneliti, kondisi
lingkungan Desa Pegayut dipenuhi banyaknya tanaman
padi, lahan tersebut sebagian milik petani itu sendiri dan
ada juga petani yang menyewa lahan dengan ketentuan
akad yang berlaku antara penyewa dan petani.

Terkait adanya pandemi covid-19 sektor ekonomi di
Indonesia menjadi turun, hal ini mengakibatkan terjadinya
lonjakan harga di Indonesia, begitu juga dengan harga
benih padi yang dijual oleh para penjual eceran di Desa
Pegayut. Dalam hal ini sempat terjadinya kurangnya
peminat oleh adanya akad sepihak dari penetapan harga
benih yang dilakukan oleh penjual eceran di Desa Pegayut.

Bapak Junaidi selaku petani menambahkan pendapat
mengenai ketetapan dan kenaikan harga padi

“Selaku konsumen awalnya kami komplen mas
dengan harga tersebut, namun mengingat harga pasar
perekonomian indonesia melonjak selama pandemi, sesuai
kebutuhan sebagai petani benih padi tetap kami beli tapi
yang kami sayangkan ialah dengan sistem pembayarannya
mas harus langsung dan tidak boleh mencicil

sedangkan rata rata pencarian kami dari bertani mas
dan juga hasil panen kami tidak menentu mas apakah
dapatnya banyak atau sedikit.”*%2

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak
Saptudin

“Meskipun terjadi peningkatan harga tetap kami
beli mas mau gimana lagi, mengingat  kebutuhan

dan tetap melanjutkan kegiatan bertani mas.”*%

192\Wawancara dengan bapak Junaidi pada tanggal 10 oktober 2022
193wWawancara dengan bapak Saptudin pada tanggal 8 oktober 2022
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Bapak Endang selaku petani juga menjelaskan terkait
pendapatan hasil panen sebelum dan setelah pandemi.

“Sebelum dikelolah menjadi beras biasanya kami
dapat hasil panen sekitar 8000 kg padi, kalau sudah
dikelolah menjadi beras hasil yang diperoleh kurang lebih
4-5ribu kg beras.”%

Hal serupa yang disampaikan oleh Bapak Dum
terkait hasil panen setelah pandemi.

“Sebelum dan sesudah pandemi rata-rata pendapatan
sama saja, tergantung banyak tidak hama selama proses
pertumbuhan padi.”'%

Dari hasil wawancara yang diproleh oleh peneliti
terkait pendapat konsumen terkait hasil panen dan
penetapan serta kenaikan harga benih padi di Desa Pegayut
dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan, bermayoritas petani dan terdapat
juga penjual benih eceran. Kegiatan tanam menanam
sebagai petani di Desa setempat merupakan kegiatan yang
berlangsung secara turun menurun. Terkait pendapat
konsumen tentang  harga benih sempat mengajukan
komplen terhadap penjual terhadap penetapan harga dan
kenaikan harga benih padi ini tetap saja dibeli oleh para
konsumen, mengingat kebutuhan para petani, benih tetap
dibeli. Dapat dilihat dari jumlah pembeli yang tetap
mempertahankan kebutuhan petani pada benih padi.

Bapak Asmawi juga menambahkan terkait kendala
yang dihadapi saat terjadinya pada harga benih selama
pandemi covid-19.

104wawancara dengan bapak Endang pada tanggal 12 oktober 2022
1%5wWawancara dengan bapak Dum pada tanggal 150ktober 2022
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“Kendala awal itu berkurangnya pembeli, karena kan
harga nya tegolong kurang bersahabat di mata petani,
awalnya ada yang komplen kenapa bisa melonjak, tetapi
pelan-pelan kami beri penjelasan terkait kondisi harga
pasar.”%®

Bapak Hamzah selaku petani juga menjelaskan
tentang kendala benih padi setelah pandemi covid-19
berlangsung.

“Kalau harga benih itu naik jadi beban kami sebagai
petani, kami beli benih sesuai kebutuhan paling sedikit 5
kilo itu pun kalau jadi padi, kendala utama kami itu di
hama nyerang tanaman, pandemi tidaknya masih menjadi
rintangan kami para petani, takutnya benih melonjak, hama
menyerang dan pendapatan ketika panen berkurang.””*’

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak
Asmawi selaku penjual terkait pendapatan sebelum dan
setelah pandemi.

“Sebagai penjual eceran sebelum pandemi tuh ketika
harga benih stabil, pendapatan kami ikut stabil. Maksimal
yang terjual sekitar 260kg lah dari beberapa petani di Desa
Pegayut saja dan belum Desa-Desa lain yang membeli.
Setelah pandemi minat petani merosok, mungkin
mengurangi pemakaian terkait harga naik. Setelah pandemi
penjualan di Desa Pegayut saja minimal 180 kg benih
padi.”08

Dari hasil wawancara yang diperoleh peneliti terkait
pelaksanaan jual beli benih padi Desa Pegayut dapat ditarik
kesimpulan bahwa kendala yang dihadapi oleh penjual

1%8\Wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5oktober 2022

10"Wawancara dengan bapak Hamzah pada tanggal 20 okotober
2022

1%8wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
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benih eceran terkait kenaikan harga di masa pandemi yaitu
menghadapi konsumen yang komplen dan berkurangnya
minat petani yang diakibatkan oleh melonjaknya harga
benih. Sehingga petani membatasi pembelian benih.
Sedangkan kendala yang dihadapi konsumen yaitu terkait
harga benih yang kurang bersahabat di mata para petani
serta kendala utama yang terus terjadi berulang-ulang
adanya hama yang menyerang sehingga beriko gagal
panen.
Di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir pekerjaan masyarakat yang paling pokok adalah
petani padi. Bisa dikatakan sebagian besar penduduk
bermayoritas petani, tidak hanya sebagai penanam namun
juga sebagai penjual benih padi. Dari hasil pengamatan
yang dilakukan peneliti bersumber dari data kependudukan
masyarakat setempat 90% beragama Islam. Terkait
menyebarnya coronavirus di Indonesia, pada masa pandemi
covid-19 sektor pertanian yang ada di Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan sempat mengalami siklus gagal
panen hal ini disebabkan ukuran benih padi tidak sesuai
dengan luasnya lahan yang dimiliki warga. Dalam hal ini
diakibatkan oleh lonjakan harga benih padi yang diperjual
belikan oleh pedagang benih eceran di Desa Pegayut.
Kegiatan bermuammalah dalam jual beli benih yang
dilakukan oleh antar warga setempat merupakan hal biasa
yang menjadi turun menurun setiap tahun-nya. Dalam
pandangan Islam sendiri hukum jual beli memiliki dasar
hukum yaitu Allah mengharamkan manusia memakan atau
memperoleh harta dengan cara yang batil kecuali jual beli
atau dengan berdagang. Sifat umum dalam hukum jual beli
sendiri yaitu ada uang sama dengan ada barang, ada penjual
ada pembeli, dan adanya unsur suka sama suka. Terkait
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dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu
tentang akad sepihak terhadap ketentuan harga benih padi
pada masa pandemi di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir. Dalam proses ini peneliti dibantu oleh
narasumber sebagai penjual.

Bapak Asmawi menjelelaskan terkait harga yang
dipatok dalam setiap penjualan benih padi yang diecerkan
pada masyarakat di Desa Pegayut.

“Penentuan harganya ya dikira-kira saja, ya paling
untung tiap per 25 kg dapat untung sekitar 100-150rb*%°

Bapak Asmawi juga menjelaskan tentang proses
transaksi dalam jual beli padi.

“Biasanya kami tidak mengadakan promosi atau
pemberitahuan, hanya saja konsumen datang dari mulut ke
mulut warga saja.”**°

Hal ini juga yg disampaikan oleh Bapak Asmawi
tentang sistem yang dipakai dalam jual beli benih padi.

“Kami jual benih padi sesuai sistem permintaan dari
petani mas dengan harga yang kami patok sendiri kenapa
kami patok dgn harga sendiri karena ketersediaan benih
padi itu pada tokoh tidak menentu ada tidaknya mas itulah
alasan kami mematok harga dengan sendirinya mas. "**!

Dari hasil yang diperoleh oleh peneliti dari
pernyataan yang disampaikan oleh penjual benih yaitu
penjual mematok harga atas dasar keinginan mereka
masing-masing karena tidak menentunya Kketersediaan
benih padi tersebut.

19%wWawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
H0wawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktober 2022
Hlwawancara dengan bapak Asmawi pada tanggal 5 oktoberr 2022
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Dari data yang diperoleh oleh peneliti terkait
penetapan harga sepihak benih padi, pada berlangsungnya
pandemi covid-19 olenh Bapak Asmawi selaku penjual
mematok harga sebesar Rp. 50.000 per 5 kg benih padi ,
harga ini dipatok sesuai harga benih yang Bapak Asmawi
ambil dari suplai ditoko yang ada di Kota Palembang
sebesar Rp. 8.000 per kg, jika diperhitungkan maka setiap
Bapak Asmawi membeli benih padi ditoko senilai harga
tersebut dengan sistem jual yang di atur oleh Bapak
Asmawi maka dapat disimpulkan harga yang diperoleh
Bapak Asmawi dari suplaiyer sebesar Rp.40.000 rupiah
setiap 5 kg benih yang Bapak Asmawi beli ditoko, jadi
dapat disimpulkan dari sistem jual beli yang di atur oleh
Bapak Asmawi setiap petani yang ingin membeli benih
padi di Bapak Asmawi dengan sistem timbang paling
mininal per 5 kg, maka dapat di tarik kesimpulan
keuntungan yang diperoleh senilai Rp.12.000 setiap
penjualan.

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa penjual benih padi eceran di Desa Pegayut
Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir menjual benih
masih berdasarkan harga yang ditentukan oleh setiap
masing-masing penjual, dengan harga yang bervariasi dan
juga terkait keuntungan penjual meraup keuntungan dengan
perhitungan setiap harga dari suplai benih yang ada ditoko
yang penjual eceran kunjungi di Kota Palembang.

Mencermati persoalan yang terjadi pada kasus akad
sepihak oleh pedagang atau penjual eceran dalam
penetapan harga benih padi di Desa Pegayut memang
belum mengetahui secara pasti akad yang di pakai, dalam
sistem perdagangannya penjual menaikan harga dengan
sendirinya. Penjual eceran ini melakukan transksi melalui
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mulut ke mulut kepada petani yang akan membutuhkan
benih padi untuk ditanam. Perubahan harga selama
pandemi dan ketersediaan benih padi yang tidak menentu
mempengaruhi minat konsumen untuk membeli, konsumen
sendiri terdiri dari para petani di Desa setempat. Kenaikan
harga melonjak sekitar 15% dari biasanya sebelum
pandemi berlangsung. Para penjual eceran di Desa Pegayut
memberikan patokan pembelian paling sedikit sekitar 5 kg
benih padi. Ukuran batas minimum pembelian benih ini
telah berlangsung lama terjadi, maka benih padi tidak bisa
dibeli dengan harga genggaman atau cekalan, sistem
penjualan ini faktor utama disebabkan karena ukuran
ladang yang di miliki para petani di Desa Pegayut cukup
luas.

Terkait adanya pandemi covid-19 tidak hanya pada
harga yang jadi pertimbangan. selain itu dampak yang
terajadi yaitu tertundanya para petani dalam mengelolah
sawah padi yang disebabkan oleh aturan pemerintah
tentang menganjurkan berkegiatan dalam rumah. Hal ini
dapat menimbulkan kerugian dampak terbesarnya yaitu
gagal panen. Kegiatan jual beli ini merupakan sarana
untuk memenuhi kebutuhan di Desa Pegayut Kecaman
Pemulutan. Jual beli disini tidak hanya sebatas kegiatan
ekonomi semata namun juga menjadikan wadah untuk
berinteraksi maupun bersosialisasi antar masyarakat
sekitar. Selain itu jika dilihat dari lokasi di Desa Pegayut
cenderung banyaknya lahan sawah disepanjang jalan Desa
tersebut.
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2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Pelaksanaan Akad Salam Dalam Ketentuan Harga
Pasar Benih Padi Di Masa Pandemi.

Sistem jual beli benih padi di Desa Pegayut pada
prakteknya masih jauh dari ketentuan-ketentuan ajaran
Islam. Akan tetapi karena telah terjadi kebiasaan yang tidak
bisa dielakkan lagi, maka kegiatan itu terus menerus
dilakukan oleh pelakunya. Untuk masalah penentuan harga
sepihak yang dilakukan oleh pedagang pengecer.

Jual beli merupakan perwujudan dari hubungan antar
sesama manusia sebagai salah satu sarana untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari baik berupa sandang, pangan, dan
kebutuhan lainnya. Namun demikian, hajat manusia dalam
memenuhi kebutuhannya (jual beli) terkadang manusia
tidak mengindahkan tata aturan yang dapat memberikan
rasa saling menguntungkan, rasa suka sama suka, atau rasa
saling rela antara penjual dan pembeli. Hal ini telah
ditekankan Allah SWT, dalam firmannya: Q.S. AnNisa™:
29

“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan,yang
berlaku suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, karena
sungguh Allah amat penyayang kepadamu.*?

Untuk menjaga jangan sampai terjadi perselisihan
antara pembeli dengan penjual, maka syariat Islam
memberikan hak khiyar, yaitu hak memilih untuk

“2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjemah, (surah AN-Nisa : 29)
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melangsungkan atau tidak jual beli tersebut, karena ada
suatu hal bagi kedua belah pihak.'*

Serta igalah, yaitu memfasakhkan akad berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak, seperti jika salah satu pihak
mereka menyesal lalu menghendaki untuk
membatalkannya, yang demikian ini hanya bisa terjadi atas
kesepakatan pihak lain.*

Apabila akad terlaksana, sedangkan pembeli
mengetahui adanya cacat (pada barang yang dibelinya),
maka akad ini bersifat mengikat. Tidak ada khiyar bagi
pembeli karena dia telah ridha. Adapun jika pembeli tidak
mengetahui adanya cacat, lalu dia mengetahuinya setelah
akad, maka akad sah, tetapi tidak bersifat mengikat.
Pembeli boleh memilih antara mengembalikan barang dan
mengambil harga yang telah dibayarkannya kepada penjual
atau mempertahankan barang dan mengambil dari penjual
sebagian dari harga sesuai dengan kadar kekurangannya
yang ditimbulkan oleh cacat tersebut.**

Jika telah dicapai kesepakatan antara penjual dan
pembeli, kemudian mereka berselisih mengenai besarnya
harga, sedang saksi-saksi tidak ada, maka garis besarnya
fugaha bersepakat bahwa keduanya saling bersumpah dan
membatalkan. Hal ini didasarkan pada hadist Ibnu Mas“ud
r.a. berbunyi:

“Rasulullah SAW bersabda: setiap kali dua orang
yang berjual beli (berselisih), maka yang dibenarkan

13M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, PT
Raja Grafindo Persada, (Jakarta:2003), 138.

U4Ghufron A. Mas“adi, Figh Muamalah Kontekstual, PT Raja
Grafindo Persada, (Jakarta: 2002), 115.

1153ayyid Sabig, Terjemah Figh Sunnah 5, Cakrawala Publishing,
(Jakarta:2009), 211.
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adalah kata-kata penjual atau keduanya saling

membatalkan

Dalam Islam sendiri jual beli barang yang shahih
yaitu jual beli sesuai dengan syariah serta memenuhi syarat
dan rukun yang telah berlaku dan bukan milik orang lain.
Dalam melakukan transaksi jual beli benih padi di Desa
Pegayut, penjual berperan sebagai penyedia benih yang
diproleh atau setengah hasil panen yang dijadikan benih
dan juga serta mengambil dari suplai benih yang tersedia
ditoko-toko alat pertanian. Dalam melakukan transaksi jual
beli benih dilakukan setiap satu tahun sekali yaitu ketika
selesai panen. Transaksi jual beli benih padi ini dilakukan
secara tunai dengan penjual sebagai penyedia barang
mematok harga dengan sendirinya namun diawasi oleh
para pihak pejabat Desa sebagai penanggung jawab demi
kemakmuran warganya.

ljab qobul pada jual beli benih padi, disahkan
sebagai bentuk persetujuan yang dilakukan penjual barang
terhadap pembeli sebagai penerima barang. Dengan syarat
menukarkan barang tersebut dengan jumlah uang yang
telah disepakati oleh kedua nya, maka terjadilah serah
terima barang dan uang pembayaran antara penjual dan
pembeli. Dalam Islam sendiri Allah memperbolehkan jual
beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan
hukum Islam dan Agama telah memberikan peraturan yang
sebaik-baiknya yakni jual beli yang terhindar dari unsur
gharar, riba, pemaksaan dan lain sebagainya.

Sedangkan rukun jual beli yang dilakukan oleh
pedagang atau penjual eceran yaitu ba’i dan mustari atau

8]pnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Analisa Figh Para Mujtahid),
Pustaka Amini, (Jakarta: 2007), 844.
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sudah terpenuhi, selanjutnya sighat dalam kasus ini para
pedagang melakukan transaksi sudah sesuai yaitu pada
hokum, berakal diantara keduanya dalam melakukan
transaksi. Terkait penetapan harga para penjual benih tidak
sepenuhnya pada harga, namun para petani selaku pembeli
bisa menawar harga miring dengan ketentuan ijab gobul
yang dilontarkan oleh keduanya.

Menurut analisis penulis dari pembahsan diatas maka
dapat di tarik kesimpulan yaitu para pembeli dan penjual
sah dalam melakukan transaksi jual beli benih padi,
dikarenakan pada saat proses transaksi tersebut penjual atau
pengecer benih padi telah menyebutkan harga, sifat-sifat,
jenis dan banyaknya benih padi yang diperoleh pembeli
pada waktu akad atau perjanjian dibuat dengan pembeli,
terkait dengan akad jual beli yang digunakan penjual dan
pembeli sepenuhnya menggunakan akad Salam dimana
pembeli menyerahkan uang nya terlebih dahulu sebelum
menerima barang tersebut.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Ketentuan harga sepihak yang dilakukan oleh penjual
(pedagang pengecer) dalam jual beli benih padi yang
dilakukan di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan llir tersebut dilakukan dengan berbagai
sebab, antara lain: yaitu seperti saat ini pada masa covid-
19. Dimana semua kebutuhan pokok dan semua sektor
terkhusus sektor pertanian mengalami kelonjakan harga
akan tetapi disisi lain para penjual benih padi tersebut
mengambil keuntungan lebih dalam Menentukan harga
benih tersebut dengan menaikan harga dengan sendirinya
tanpa melihat harga dari pasar sehingga berdampak kepada
masyarakat yang merasa keberatan untuk membelinya,
tetapi pada keadaan sekarang masyarakat terlihat pasrah
dengan ketentuan harga tersebut demi untuk kelangsungan
hidup mereka dari sektor pertanian.

2. Menurut hukum Ekonomi Syariah penentuan harga yang
dilakukan oleh penjual (pedagang pengecer) itu boleh
dilakukan karena baik penjual maupun pembeli pedagang
pengecer telah mencapai kesepakatan antara kedua belah
pihak yaitu penjual telah menyebutkan harga, sifat-sifat,
jenis dan banyaknya benih padi yang diperoleh pembeli
pada waktu akad atau perjanjian dibuat.

B. SARAN
Terhadap munculnya berbagai persoalan ditengah
masyarakat maka perlunya dibangun kepedulian dan
kesadaran para pihak. Dalam menentukan harga diharapkan
para pedagang pengecer lebih memperhatikan aturan yang ada

di masyarakat ataupun ketentuan dalam hukum Islam.
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Sehingga bisa dibangun toleransi yang tinggi bagi keduanya
untuk akhirnya bisa saling menerima jika salah satu pihak
mengatakan keluhannya.

. PENUTUP

Demikianlah skripsi ini penulis buat, sebagai manusia
yang jauh dari kesempurnaan penulis sadar bahwa masih
banyak kekurangan dalam menyusun skripsi ini, oleh sebab itu
kritik dan saran sangat penulis harapkan. Penulis juga minta
maaf jika dalam penulisan skripsi ini banyak kesalahan kata
atau kalimat. Dan semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi kita semua.
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DRAF PERTANYAAN WAWANCARA

A. Penjual

1.

Sejak kapan bapak/ibu berkecimpung dalam menjual benih
padi kepada petani ?

Dari mana bapak/ibu memperoleh asal benih padi tersebut?
Berapa harga yang bapak/ibu patok sebelum dan setelah
pandemi ?

Berapa keuntungan yang bapak/ibu biasa peroleh setiap
penjualan?

Bagaimana sistem bapak/ibu dalam memberikan penetapan
patokan harga sendiri?

Apakah bapak /ibu mengetahui etika dalam berbisnis
menurut pandangan islam?

Bagaimana pendapat konsumen mengenai penetapan harga
benih padi?

Adakah pengaruh konsumen terhadap kenaikan harga
benih padi selama pandemi covid-19 ?

Bagaimana pelaksanaan akad sepihak terhadap ketentuan
harga pasar benih padi di desa pegayut kecamatan
pemulutan kabupaten ogan ilir ?

10.Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap

pelaksanaan akad sepihak dalam ketentuan harga pasar
benih padi di masa pandemi ?

B. Pembeli

1.

Sudah berapa lama bapak/ibu menggeluti pekerjaan
sebagai petani padi?

Berapa pendapatan hasil panen bapak/ibu sebelum dan
setelah pandemi?

Kapan biasanya benih padi dibeli atau dibutuhkan?
Dimana saja bapak/ibu membeli benih padi?
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5. Apa saja kendala yang dihadapi oleh bapak/ibu sebelum
dan setelah pandemi?

6. Sebagai konsumen apakah bapak/ibu mengetahui etika
dalam bermuammalah ?
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Demikianlah surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan sebaik-
baiknya.

Wassalammu’alaikum Wr. Wb.

Palembang, September 2023
Penguji Kedua

PengujiUtama,

XYuswalina, SH.. MH
NIP.196801131994032003

Mengetahui
Ketua Prodi

e

Dra. Atika M.Hum
NIP.196811061994032003
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Wawancara dengan ibu marlena selaku pembeli benih padi
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Wawancara dengan ibu sainah selaku pembeli ben
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Wawancara dengan ibu jumi‘lah selaku pembeli bnih padi
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Contoh benih atau bibit padi yang diperjual belikan
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